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ABSTRAK 
xi 
 
Mir’atul Farihah, Februari 2017Pelaksanaan Pembelajaran TahfidzDi MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan , IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing :Muh Mahbub , M.Si   
Kata Kunci: Pembelajaran , Tahfidz Al Qur’an 
Sebagai umat islam, kita diwajibkan untuk dapat mengamalkan ajaran ajaran yang 
terdapat di dalam Al Qur’an. Termasuk dalam membaca serta menghafal Al Qur’an guba 
untuk menciptakan generasi yang islami. Untuk mengajarkan siswa belajar tahfidz 
diperlukan metode metode yang praktis agar siswa dapat menangkap pelajaran dengan 
baik. MI Roudlotuzzahidin adalah sekolah yang didirikan dibawah naungan Ma’arif NU 
yang disiapkan untuk membentuk karakter dan kepribadian anak yang islami terutama 
cinta Al Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian  ini dilakukan  dengan  menggunakan  penelitian  kualitatif, melalui 
pendeketan deskriptif dari data yang dihasilkan melalui metode observasi, interview dan 
dokumentasi, dengan subyek penelitiannya adalah guru tahfidz dan siswa. Sedangkan 
informan penelitian adalah Kepala sekolah dan guru selain pembelajaran Tahfidz.Teknik 
keabsahan data melalui ketekunan pengamatan dan Triangulai data atau sumber.  
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalahdalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum pada tahun ajaran 2016/2017 
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap pertamaadalah persiapan pembelajaran yang 
meliputi : Salam, membaca surat Al Fatihah, membimbing doa dan melafalkan Asmaul 
husna. Di MI Roudlotuzzahidin menerapkan beberapa metode dalam menghafal Al Qur’an, 
yaitu muroja’ahatau mengulang hafalan sebelumnya, Kitabah dengan cara  menuliskan apa 
yang sudah  dihafalkan, jama’dengan cara membaca beberapa ayat secara bersama sama 
dipimpin oleh guru. setelah dapat membaca dengan baik dan benar, kemudian dihafalkan. 
Terakhir metode sima’idengan cara menyimak atau mendengarkan ayat ayat Al Qur’an 
dari lisan maupun dari Alat Elektronik, namun dalam penelitian ini metode sima’i 
menggunakan alat Audio Visual ang berupa tape recorder. Ketigaevaluasidilakukandalam 
3 waktuyaitu, evaluasi yang dilakukan pada tiap kali pertemuan, evaluasipertengah 
semester danevaluasi padaAkhir semester. Adapun penilaiannya meliputi Makhorijul 
Huruf, Mad, Waqof,dan tajwid. Sertafaktor pendorongnya adalah dari guru yang 
mengajarkan, orang tua yang selalu mngikuti dan memantau perkmbangan anak, dari 
lingkungan yang baik serta prestasiyang diperoleh siswa. Faktor penghambat yang dapat 
mempengaruhi tingkat minat dan motivasi siswa adalah tidak ada motivasi atau dukungan 
yang siswa peroleh baik dari orang tua maupun dari lingkungan sekitar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Islam merupakan agama yang disempurnakan oleh Allah SWT yang 
menjadi tuntunan bagi umat mannusia untuk menuju kebahagiaan dan 
kesejahteraan  didunia dan diakhirat. Adapun tuntunan tersebut merupakan 
wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad saw berikut 
sunnnah sunnahnya. 
Al Qur’an adalah dasar atau pedoman hidup bagi umat manusia apalagi 
umat muslim. Disamping itu Al Qur’an merupakan Kitab Allah yang wajib 
kita pelajari dan pahami kemudian diamalkan. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al Haqqoh ayat 48.  
           
Artinya : Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar suatu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. (Depag RI, 2011 : 568) 
Banyak hal yang bermanfaat bagi kita bila kita mau mempelajari 
sekaligus mengamalkan Al Qur’an karena kandungannya yang penuh 
petunjuk. Sebagaimana firman Allah Dalam surat Al An’am ayat 155 
                        
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Artinya : Dan Al Quran itu adalah Kitab yang kami turunkan yang diberkati, 
Maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. 
Kitab suci Al Qur’an bagi umat Islam memiliki peran, fungsi, serta 
kegunaan yang begitu penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya 
sebagai sumber ilmu pengetahuaan, sebagai syafaat bagi para pembacanya 
dan para penghafalnya. Pendidikan Al Qur’an seharusnya ditanamkan sejak 
dini yaitu melalui pembelajaran Tahfizhul Qur’an yang meliputi menghafal, 
mempelajari dan mengaplikasikan isi dari Al Qur’an. Dalam proses 
menghafal Al Qur’an, hendaknya setiap orang memanfaatkan usia-usia yang 
berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh orang sholeh terdahulu dalam 
mengajarkan Al Qur’an pada anak-anaknya, mereka melakukan sejak usia 
dini, sehingga banyak hafal Al Qur’an pada usia sebelum aqil baligh, Imam 
Syafi’i misalnya telah hafal Al Qur’an usia 10 tahun, begitupun Ibnu Sinna, 
seorang alim di bidang kedokteran. (Abdul Aziz, Abdul Rouf, 2004: 32) 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 13) tahfidzul qur’an atau 
menghafalkan Al Qur’an adalah suatu yang sangat mulia dan terpuji, sebab 
orang yang menghafalkan Al Qur’an merupakan salah satu hamba yang 
Abdullah di muka bumi. Mengapa Al Qur’an perlu dipelajari? Al Qur’an 
adalah kalamullah (firman Allah SWT), keutamaannya atas segala perkataan 
seperti keutamaan Allah SWT atas seluruh makhluk-Nya. Membacanya 
adalah amalan yang paling utama dilakukan oleh lisan (Anonim: 2). Tetapi 
perlu diingat dan digaris bawahi janganlah kita menjadikan Al Qur’an cukup 
hanya sebatas dibaca dan didengarkan saja, karena Al Qur’an bukanlah 
dongeng orang-orang dahulu, melainkan Al Qur’an penerangan untuk kita 
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dan petunjuk serta pengajaran untuk kita bertaqwa mengabdi kepada Allah 
SWT dengan mengerjakan segala perintah-Nya.(Anonim, 2007: 16) 
Al Qur’an menegaskan, bahwa Allah berjanji akan memudahkan kaum 
muslimin dalam mempelajari Al Qur’an, baik dalam hal membaca, 
menghafal, memahami, dan mengamalkannya. Allah berfirman dalam surat 
Al Qomar ayat 17 :  
                  
Artinya : Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, Maka 
Adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Seiring berjalannya waktu usaha-usaha pemeliharaan Al Qur’an terus 
dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata 
dalam proses pemeliharaan kemurnian Al Qur’an yaitu menghafalnya.  
Bacaan Al Qur’an merupakan suatu ibadah bagi setiap orang muslim 
yang membacanya sehingga, suatu kelaziman bagi seorang muslim untuk bisa 
membacanya bahkan menghafalnya. Al Qur’an bagi umat Islam memiliki 
peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
pendidikan Al Qur’an harus ditanamkan sejak usia dini dengan mempelajari 
Al Qur’an yaitu meliputi membaca, menghafal dan mengamalkan isi dari Al 
Qur’an tersebut  dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataannya sekarang ini 
banyak anak-anak Islam, remaja-remaja muslim bahkan orang tua ada yang 
belum mampu membaca Al Qur’an apalagi menghafalnya. Bahkan anak-anak 
Islam pada zaman sekarang lebih suka dan hafal sekali menyanyikan lagu-
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lagu orang dewasa dari pada menghafal Al Qur’an.  
Di zaman modern sekarang ini juga banyak anak yang lebih senang 
menghabiskan waktunya untuk bermain dan dari pada mengulang pelajaran. 
Apalagi dalam pembelajaran tahfidz. Selain faktor mereka belum lancar 
dalam membaca Al Qur’an juga kebanyakan anak kurang berminat dan 
kurang termotivasi untuk dapat menghafal Al Qur’an. Selain bacaannya yang 
dianggap rumit karena berbeda dengan huruf-huruf pada umumnya.  
Dalam Menghafal Al Qur’an tidak boleh asal baca dan harus berhati-
hati karena tidak boleh salah cara mengucapkan makhroj dan tajwidnya, 
karena dapat mempengaruhi makna atau arti dari Al Qur’an. Untuk 
merangsang minat belajar serta mempermudah belajar menghafal Al Qur’an 
khususnya bagi Anak-anak, diperlukan metode yang tepat efektif dan efisien.  
Tidak hanya membaca baik dan benar. Keinginan setiap muslim untuk 
dapat menghafal ayat-ayat Al Qur’an -sebagian atau keseluruhan- pun 
meningkat. Berbagai metode Al Qur’an pun tumbuh dan berkembang. 
Bahkan, kini banyak anak-anak yang telah hafal Juzz 'Amma yang 
kebanyakan dari orang tua mereka belum hafal. Menghafal Al Qur’an yang 
dulunya identik dengan kegiatan yang dilakukan oleh pesantren, kini 
merambah kesekolah-sekolah biasa.  
Dari alasan mendasar yang telah disebutkan maka menghafal Al Qur’an 
merupakan faktor penting dalam sejarah kehidupan manusia. Dengan 
memperbanyak lembaga-lembaga Al Qur’an merupakan suatu usaha diantara 
sekian usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al 
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Qur’an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas umat. 
Di Madrasah ini program yang bertujuan untuk membangun generasi 
penerus dalam menghafal Al Qur’an setiap siswa diwajibkan untuk dapat 
menghafal minimal juzz 30 secara baik dan benar sesuai dengan hukum 
bacaan atau tajwid. Juga dapat menuliskan apa yang telah siswa hafalkan 
kedalam selembar kertas. Namun kebanyakan dari anak ketika sudah dapat 
menghafal, ketika diperintahkan untuk menuliskan apa yang sudah dihafal, 
kebanyakan dari siswa belum mampu bahkan belum bisa. 
Dari beberapa wawancara yang dilakukan dengan wali murid, Ketika 
berada dirumah anak juga lebih suka bermain daripada membaca Al Qur’an 
Untuk memperlancar Hafalannya. Anak beranggapan bahwa hafalan itu 
hanya dilakukan disekolah bukan dirumah. Sebagai orang tuanya 
menginginkan anaknya tumbuh menjadi pribadi yang baik, berakhlaq mulia, 
menguasai berbagai ilmu dan paling penting orang tua itu menginginkan anak 
dapat menghafal Al Qur’an. Namun kenyataannya banyak dari orang tua juga 
banyak yang kurang memperhatikan perkembangan anak di sekolah terutama 
dalam pelajaran tahfidz, orang tua banyak yang menyerahkan pendidikan 
anak pada sekolah. Orang tua beranggapan bahwa pendidikan di sekolah itu 
sudah baik tanpa harus diulang kembali dirumah. Tanpa mereka ketahui 
pendidikan yang paling utama adalah pendidikan dirumah serta kedekatan 
anak dengan orang tua. Selain kabanyakan orang tua juga kurang bahkan 
banyak yang tidak bisa membaca apalagi menghafal Al Qur’an. Alasannya 
karena terlalu rumit dan sulit untuk memahami bacaan Al Qur’an. Para orang 
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tua lebih senang bekerja dari pada membaca Al Qur’an.   
Masyarakat berpendapat bahwa Al Qur’an itu sulit untuk dipelajari, 
karena huruf-hurufnya yang jelas berbeda dengan huruf-huruf lainnya, dan 
terlalu banyak kaidah-kaidah yang harus dikuasi untuk bisa mempelajari Al 
Qur’an. Sekarang ini di sekolah-sekolah Islam (seperti MI/SDIT, 
MTs/SMPIT, MA/SMAIT) materi tahfidz sudah banyak diajarkan.  
Sekarang banyak sekolah-sekolah Islam yang menggunakan metode 
klasikal yang ada di masyarakat pada umumnya. Hal tersebut disebabkan 
karena adanya keterbatasan guru. Berdasarkan masalah tersebut maka timbul 
pertanyaan, kenapa harus Al Qur’an? Jawabanya telah diuraikan dalam 
ungkapan berikut: mengajarkan buku semata adalah persoalan menceritakan 
belajar, bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi dalam 
pembelajaran ke dalam benak siswa.  
Madrasah Ibdidaiyah Routlotuzzahidin ini merupakan salah satu 
Madrasah yang disiapkan bagi para generasi Islam untuk mencintai Al Qur’an 
dan mengamalkannya dengan mendidik para siswanya hafal Al Qur’an. 
Keinginan dan tekad untuk mendidik siswa agar hafal Al Qur’an sangatlah 
besar dan kuat. Kesungguhan Madrasah Ibdidaiyah Routlotuzzahidin dalam 
mencetak generasi penghafal Al Qur’an dengan mengadakan kegiatan 
pembelajaran tahfidz di setiap harinya, karena pembelajaran tahfizh 
dilaksanakan setiap pagi dan penbelajaran tahfidz ini masuk dalam mata 
pelajaran.  
Pembelajaran tahfizh di Madrasah Ibdidaiyah Routlotuzzahidin 
menggunakan metode yang praktis agar siswa dapat menghafalnya dengan 
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mudah Metode disini dikenal sebagai metode Tahfizhul Qur’an karena di 
dalamnya memberikan beberapa cara yang mudah, cepat dan awet dalam 
menghafal Al Qur’an baik untuk anak-anak sampai manula. Sedangkan dalam 
proses pembelajarannya yaitu siswa menghafal Al Qur’an secara bersama-
sama dengan dibimbing guru secara langsung dengan cara materi hafalan 
dibaca oleh sang guru dan diberikan kepada siswa (penghafal) secara 
berulang-ulang hingga hafal, kemudian siswa yang telah hafal menyetorkan 
hafalannya kepada guru.  
Metode ini juga sangat tepat untuk anak yang belum bisa membaca Al 
Qur’an, karena pelaksanaannya guru membimbing anak dalam pelafalannya. 
Serta mengetahui sejauh mana perkembangan anak dalam menghafal secara 
individual bukan kelompok. Dan sejauh mana anak juga memahami hukum 
bacaan tajwid secara berkala. Namun yang jadi permasalahan, siswa dapat 
membaca dan menghafalnya, namun apabila diminta untuk menuliskan apa 
yang telah mereka hafal, masih banyak yang belum bisa.  
Di madrasah ini juga dari tahun ketahun, mengalami perubahan baik 
dari segi bangunan kurikulum maupun metode yang digunakan. Metode 
pembelajaran Tahfidz yang digunakan juga ada perubahan. Dari tahun 2011 
pada dasarnya menggunakan metode muroja’ah, kemudian menurut bapak 
Abdullah Nasihin, jika metode yang digunakan itu monoton atau hanya 
muroja’ah saja maka siswa akan bosan dan siswa juga perlu diasah 
kemampuannya yang lain, seperti menulis arab, membiasakan telinga untuk 
mendengarkan bacaan-bacaan Al Qur’an agar terekam dalam otak . Karena 
jika telinga kita dibiasakan mendengar bacaan-bacaan Al Qur’an maka akan 
 
 
8 
 
hafal dengan sendirinya. Tahun 2013 guru tahfidz bapak Kartono Mualim 
menggunakan metode kitabah atau menulis apa yang akan dihafal walaupun 
pada akhirnya pada tahun 2015 menggunakan metode yang lebih praktis . 
Setelah itu tahun 2015 bapak Abdullah Nasihin menggunakan metode lain 
dengan cara mendengarkan bacaan-bacaan Al Qur’an baik dari lisan langsung 
amupun mengguanakan Audio visual.  
Dari wawancara yang dilakukan dengan bapak Nasihin, Di madrasah 
ini, selain keunggulannya dalam pembelajaran tahfidz, juga disini siswa 
diajarkan untuk dapat bertilawah lebih tepatnya melagukan ayat-ayat suci Al 
Qur’an atau yang biasa disebut dengan Qiro’ah. Beberapa tahun belakangan 
ini juga menjuarai beberapa perlombaan keagamaan, termasuk tahfidz, tartil 
dan qiro’ah. Selain itu tangan siswa juga dibiasakan untuk menulis indah 
bahasa arab atau bisa disebut dengan kaligrafi. Siswa sudah dilatih untuk 
menulis karangan indah yang berupa kalimat-kalimat suci. Tujuannya selain 
melatih otak untuk merekam dan menghafal Ayat-ayat Al Qur’an juga 
melatih tangan dan ucapan agar terbiasa dengan kalimat-kalimat Allah 
dengan baik.    
Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengkaji lebih jauh tentang 
pembelajaran Tahfizhul Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
hafalan Al Qur’an pada tingkat MI (setara dengan SD). Fakor-faktor itu dapat 
muncul dari eksternal maupun dari internal. Dengan demikian dalam menulis 
skripsi ini penulis akan melakukan penelitian dengan judul: ‘‘Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz Di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum Tahun Ajaran 
2016/2017’’ 
 
 
9 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
muncul dapat didefinisikan :  
1. Masih banyak ditemukan siswa yang belum hafal dan kesulitan 
menghafal karena kebanyakan mereka hanya membaca Al Qur’an 
disekolah.  
2. Menghafal Al Qur’an anak membutuhkan konsentrasi yang lebih, 
namun kenyataannya Anak lebih suka bermain daripada harus 
mengulang pelajaran yang telah diberikan di sekolah. Dirumah adalah 
waktunya untuk bermain dan untuk menhafal dilakukan disekolah. 
3. Banyak orang tua yang menyerahkan pendidikan anak di sekolah saja 
tanpa mereka sadari bahwa pendidikan yang paling penting bagi anak 
adalan pendidikan dari orang yang paling dekat yaitu keluarga terutama 
orangtua. 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan dari identifikasi masalah maka pembatasan masalah diatas 
adalah bagaimana pelaksanaan Pembelajaran tahfidz di MI Roudlotuzzahidin 
Tegalarum tahun ajaran 2016/2017. Dan apa faktor penghambat dan 
pendorong anak dalam pembelajaran tahfidz.  
D. RUMUSAN MASALAH  
Dalam penelitian ini  rumusan masalahnya sebagai berikut :  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz Yang digunakan oleh MI  
Roudlotuzahidin Tegalarum? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan 
proses pembelajaran tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum? 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, penelitan ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut :  
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum.  
2. Untuk mengetahui apa faktor yang dapat mendukung serta 
menghambat proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz di MI 
Rodlotuzzahidin Tegalarum. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis adalah  
Sebagai sarana memperluas pengetahuan peneliti khususnya dan orang 
yang berinteraksi langsung dengan pendidikan pada umumnya tentang 
pembelajaran tahfizh Al Qur’an di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
2. Manfaat Praktis adalah  
a. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi Madrasah Ibtidaiyah 
Roudlotuzzahidin khususnya dalam pembelajaran tahfidz.  
b. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian lebih dalam lagi tentang 
pembelajaran tahfizh. 
c. Sebagai bahan referensi bagi pihak atau instansi yang 
membutuhkannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran secara etimologi berakar dari kata belajar mendapat 
awalan pe dan akhiran an yang berarti proses, cara, perbuatan, menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar, Belajar merupakan proses individu yang 
berinteraksi yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 
perubahan perilaku.  
Dalam Wikipedia bahasa indonesia: pembelajaran adalah suatu 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluq hidup belajar. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/pembelajaran: 14/01/2017) 
Menurut Ernes R. Hilgard dalam Suryabrata (1984: 252) belajar 
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sengaja, kemudian 
menimbulkan suatu keadaan yang berbeda akibat perubahan yang 
ditimbulkan yang lainnya.    
Beberapa ahli memberikan pengertian belajar Bahwa belajar adalah 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju keperkembangan pribadi 
manusia seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa. Juga 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. (Syaiful Bahri Djamarah1994: 21) 
Morgan, dalam buku Intriduction to Psychology mengemukakan 
bahwa belajar adalah setiap perubahan yang  relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
(Ngalim Purwanto; 2000, 84)  
Witherington, dalam buku Education Psychology bahwa belajar 
adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepandaian, atau suatu pengertian. (Ngalim Purwanto; 2000, 87)  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan. 
Dapat dikatakan pula bahwasanya pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Rumusan tersebut tidak hanya terbatas 
dalam ruangan saja. Sistem pembelajaran juga dapat dilakukan di dengan 
cara membaca buku, belajar dikelas, karena diwarnai oleh organisasi dan  
interaksi antara berbagai komponen yang saling berkaitan untuk 
pembelajaran peserta didik.  
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Menurut Saiful Sagala (2003:79) pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa dengan menggunakan asas pendidikan maupun 
materi belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pendidikan merupakan proses dua arah, mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik (guru) sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik (murid).  
Wina sanjaya (2006:79) menyampaikan pendapat karakteristik 
penting dari istilah pembelajaran,yaitu :  
1) Pembelajaran perarti membelajarkan siswa 
2) Proses pembelajaran bisa dilakukan dimana saja 
3) Pembelajaran berorientasi kepada pencapaian tujuan.  
Kemudian menurut Sri Budiningsih (2005:11)menyampaikan bahwa 
pembelajaran merupakan peraturan yang diperhatikan pada bagaimana 
seseorang mempengaruhi orang lain agar terjadi proses belajar mengajar. 
Pembelajaran harus dimulai dengan membangun atau memicu, 
memperkuat, mengajarkan, dan mentransfer kecerdasan. Dalam 
pembelajaran, interaksi merupakan hal yang sangat pokok dilakukan 
sebagai jembatan agar menjadi sikap saling menunjang satu sama lain.  
Dalam pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama 
menjadi pelaku terlaksanakannya tujuan pendidikan.tujuan pembelajaran 
ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajarn berjalan 
dengan efektif. Menurut wragg dalam asep jihad dan Abdul Haris 
(2010:12) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti 
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fakta, ketrampilan, nilai, konsep, atau suatu hasil yang diinginkan. 
Sedangkan menurut Suherman (1992:182) pembelajaran merupakan 
suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju 
pada apa yang harus dilakukan oleh siswa,  mengajar orientasi pada apa 
yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.kedua aspek 
tersebut akan berkombinasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada 
saat terjadi interaksi antra siswa dengan guru serta siswa dengan siswa lai 
disaat pembelajaran sedang berlangsung.  
Dari beberapa penjelasan mengenai pembelajaran diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa maksud dari pembelajaran  adalah proses 
belajar mengajar antara guru dengan siswa. Baik didalam kelas maupun 
diluar kelas dengan tujuan agar terjadi pembahasan yang menjadi tujuan 
lembaga terebut maupun tujuan nasional. Didalam pembelajaran terdapat 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, melibatkan unsur-unsur 
yang saliang mempengaruhi serta mencapai tujuan atau komponen yang 
diharapkan. 
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran 
adalah : 
1)  Pembelajaran sebagai hasil usaha memperoleh perubahan perilaku. 
2)  Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara 
keseluruhan 
3) Pembelajaran merupakan suatu proses 
Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong 
15 
 
dan ada sesuatu yang akan dicapai. 
4) Pembelajaran merupakan bentuk interaksi dengan lingkungannya 
sehingga dapat memberikan pengalaman dari situasi yang bersifat 
nyata.  
Dari beberapa penjelasan diatas maka akan ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan 
murid, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.sedangkan tujuan dari 
pembelajaran adalah untuk memperoleh perubahan tingkah laku.  
b. Tujuan pembelajaran 
Menurut Sugandu Achmad, dkk (2000: 25), tujan pembelajaran 
adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti perubahan secara 
psikologis akan tampil dalam tingkah laku ( over behavior) yang dapat 
diamati melalui panca indra oleh orang lain baik tutur katanya, motorik 
dan gaya hidupnya. Menurut Robert F Mager (1962: 135) mengemukakan 
bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hendak dicapai atau yang 
dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat tertentu. Walaupun 
para ahli memberikan perumusan tujuan pembelajaran, semuanya 
menunjuk pada esensi yang sama yaitu :  
 Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau 
kompetensi pada siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
 Tujusn dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang 
spektif. Bahkan menurut Kemp dan David E. Kapel bahwa perumusan 
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tujuan pembelajaran harus diwujudkan dalam bentuk tertulis. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa setiap perencanaan pembelajaran 
sebaiknya dibuat tertulis.     
c. Prinsip peembelajaran 
Prinsip pembelajaran menurut sugandi dkk (2000; 27) adalah sebagai 
berikut : 
1) Kesiapan belajar  
2) Perhatian  
3) Motivasi 
4) Keaktivan siswa  
5) Mengalami sendiri 
6) Pengulangan 
7) Materi pelajaran yang menantang 
8) Perbedaan individual 
2. Tahfidzul Qur‟an 
a. Pengertian Tahfidhul Qur‟an 
Tahfidz Al Qur‟an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al Qur‟an. 
Kata tahfidz merupakan bentuk masdar dari kata khafadza –yukhafidzu - 
khafidhon yang mempunyai arti menghafalkan. Tahfidz Al Qur’an terdiri 
dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan Al Qur’an, yang mana keduanya 
mempunyai arti yang berbeda. Pertama tahfidz yang berarti menghafal, 
menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu 
- hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa 
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Menghafal Al Qur’an merupakan suatu proses mengingat seluruh 
materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti makhrojnya, waqaf dan 
lain-lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna. (Wiwi Alawiyah 
Wahid, 2012: 15) Selain pendapat tersebut, menurut Abdul Aziz Abdul 
Rauf (2004: 49) menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik 
dengan membaca atau mendengar. 
Sedangkan arti Al Qur’an adalah wahyu-wahyu Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai rahmat dan petunjuk 
bagi manusia dalam kehidupannya. Masyfuk Zuhdi (1993: 1) 
menyebutkan bahwa para ahli merumuskan definisi Al Qur’an sebagai 
berikut: “Al Qur’an adalah firman Allah SWT yang berfungsi sebagai 
mu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang ditulis 
dalam mushaf, dan diriwayatkan dengan jalan mutawatir dan dipandang 
beribadah membacanya”. Menurut Sa‟dulloh (2008: 1) Al Qur’an adalah 
kitab suci yang terakhir diturunkan Allah SWT dengan perantara 
malaikat Jibril as kepada Nani Muhammad saw, sebagai kunci dan 
kesimpulan dari semua kitab-kitab suci yang pernah diturunkan oleh 
Allah SWT kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus –Nya sebelum 
Nabi Muhammad saw. 
 Sedangkan pengertian Al Qur’an firman Allah SWT. Dalam surat 
Al-Qiyamah ayat 17 dan 18: 
                        
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Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya 
itu. 
Sedangkan secara terminologi Al Qur’an adalah kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai mukjizat yang tertulis 
dalam lembaran-lembaran, yang diriwayatkan secara mutawattir, dan 
membacanya merupakan ibadah. 
Disamping itu, Abdul Aziz Abdul Rauf (2004:49) juga 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan menghafal Al Qur’an 
adalah proses mengulang ayat-ayat Al Qur’an baik dengan membaca 
maupun mendengarkan, karena pekerjaan apapun yang dilakukan 
berulang ulang pasti akan mudah dihafal. Sejalan denagn pengertian 
diatas, menghafal Al Qur’an juga dapat diartikan sebagai kegiatan belajar 
santri dengan mnghafal ayat-ayat Al Qur’an dibawah bimbingan dan 
pengawasan seorang ustadz aau kyai dengan menitik tekankan agar santri 
mampu mengucapkan atau menghafalkan ayat-ayat Al Qur’an denagn 
lancar dan fasih tanpa melihat mushaf (depag RI, 2003:100) 
Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa Tahfidzul 
Qur’an adalah menghafal Al Qur’an yag berjumlah 30 juzz dengan fasih 
dan lancar sesuai dengan urutan mushaf ustmani mulai dari surat Al 
Fatihah sampai dengan surat An Nass dibawah bimbingan seorang guru, 
yang bertujuan untuk beribadah menjadga dan memelihara kalam Allah 
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SWT. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah proses belajar mengajar 
menghafal Ayat ayat Al Qur’an  antara pendidik dan peserta didik dengan 
menggunakan metode yang tepat dan efektif dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan yang optimal dan berkualitas tinggi. 
b. Adab dalam membaca dan menghafal Al Qur’an. 
Fungsi Al Qur’an bukan hanya untuk dihafal, namun fungsi 
utamanya adalah diamalkan. Bahkan Ibnu Mas‟ud marah ketika tabi‟in 
banyak yangmenghafal Al Qur’an namun hanya sedikit yang 
mengamalkannya. Aisyah r.a berkata bahwa Rasul itu seperti Al Qur’an 
yang berjalan. Maksudnya beliau mengamalkan apa-apa yang ada 
didalam Al Qur’an dalam kehidupan sehari hari.  
Adapun adab adab dalam menghafal Al Qur’an adalah : 
1) Ikhlas  
2) Istiqomah  
3) Berlaku Sopan Santun 
4) Menghafalnya dengan disertai dengan pemahaman dan 
pengamalan. 
5) Optimalkan waktu usia dan harta 
c. Syarat-syarat Tahfidz Qur`an. 
Ketentuan dalam pengambilan suatu kebijaksana‟an memang 
seharusnya dilaksanakan dan direalisasikan. Sebagai ketentuan dalam 
menghafalkan Al Qur’an, itu sama halnya menjadi persyaratan atau hal 
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yang harus dipersiapkan agar pelaksana‟an dalam menghafalkan Al 
Qur’an dapat lancar dan berhasil. Menghafalkan Al Qur’an bukan suatu 
ketentuan hukum yang harus dilakukan seseorang yang memeluk agama 
islam. Oleh karena itu, ia mempunyai syarat-syarat yang mengikat 
sebagai ketentuan hukum. Adapun persyaratan-persyaratan tersebut 
adalah: 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 
mengganggunya. Juga harus membersihkan diri dari segala sesuatu 
perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai studinya, 
kemudian menekuni secara baik dengan hati terbuka, lapang dada, 
dan dengan tujuan yang suci. Kondisi seperti ini akan tercipta 
apabila kita mampu mengendalikan diri kita dari perbuatan-
perbuatan yang tercela seperti ujub, riya, dengki, iri hati, tidak 
qona‟ah, tidak tawakkal dan lain-lain. 
2) Niat yang ikhlas. 
Niat merupakan suatu motor penggerak untuk mencapai suatu 
tujuan. Niat merupakan suatu motivasi, sedangkan motivasi itu 
sendiri akan mampu memberikan suatu dorongan jikalau motivasi 
itu sendiri mampu mempengaruhinya. Niat atau tekad yang kuat 
dan murni (sejati) akan mampu memberikan dorongan yang kuat 
juga. Adanya niat yang ikhlas pada diri seseorang, akan mampu 
menghadapi, dan mengatasi kendala-kendala (rintangan) yang ada. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Az-Zumar: 11 : 
                  
Artinya : Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama. 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran. 
Proses menghafalkan Al Qur’an kemungkinan akan 
mengalami banyak sekali kendala (rintangan) atau hambatan, 
seperti kejenuhan, gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, 
gangguan batin atau mungkin karena menghadapi ayat-ayat yang 
sulit menghafalkannya, dan lain sebagainya, terutama dalam 
menjaga kelestarian menghafalkannya. Sebagaimana halnya hadist 
Rasulullah Saw yang menggambarkan betapa sulitnya dalam 
menjaga dan memelihara hafalan Al Qur’an Yang Artinya : Dari 
Ibnu Umar RA. Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 
Sesungguhnya perumpamaan orang yang hafal Al Qur’an seperti 
orang yang mempunyai unta yang terikat, jikalau dia mengikatnya 
niscaya unta itu akan diam ditempatnya dan jikalau dia melepaskan 
unta tersebut niscaya dia akan pergi. 
Dengan demikian, pemelihara‟an hafalan yang sudah dimiliki 
seseorang itu sangat berat untuk keabadian dalam dadanya. Dengan 
mengulang-ulang dan sering membaca kembali hafalannya dengan 
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penuh kesabaran dan keteguhan hati, akan memberikan harapan 
yang kemungkinan besar dapat menjamin kelestariannya. 
Memang sangat berat tugas yang diemban oleh para penghafal 
Al Qur’an (khatmil Al Qur’an). Al Qur’an digambarkan sebagai 
se‟ekor unta. Jika pemiliknya mengikat maka ia akan tetap 
bersamanya atau dia akan sanggup mendapatkan lagi. Akan tetapi, 
apabila seorang  pemilik melepaskannya unta itu, maka unta akan 
lepas dan pergi meninggalkannya. Jika Al Qur’an tidak pernah 
disentuh, dibaca, dan diulangi hafalannya maka bagaikan unta yang 
dilepas dan pergi dan sulit untuk kembali atau menemukannya. 
4) Istiqamah (kontinuitas). 
Maksud dari istiqamah atau kontinuitas adalah suatu 
kedisiplinan dalam segala hal yang berkaitan dengan proses 
penghafalan Al Qur’an. Kedisiplinan atau istiqamah di sini 
meliputi, kedisiplinan waktu, tempat dan materi-materi yang telah 
ditentukan yang harus dijadwalkan dengan baik. Jadi seorang 
penghafal Al Qur’an harus memperhatikan diri dalam 
menggunakan waktu, sehingga proses penghafalan akan berjalan 
dengan konsisten, efisien dan efektif sejalan dengan tujuan yang 
ditentukan atau ditargetkan dalam setiap waktu.  
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela. 
Perbuatan maksiat adalah perbuatan yang harus dihindari dan 
dijauhi oleh seorang muslim, khususnya oleh mereka yang sudah 
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mukallaf. Karena ketakwa‟an terhadap Allah SWT salah satu 
unsurnya adalah meninggalkan terhadap apa yang dilarang.  
6) Mampu membaca dengan baik. 
Dalam menghafal Al Qur`an seseorang harus mampu 
membaca Al Qur`an dengan benar dan baik. Karena Al Qur`an 
merupakan kalam Allah yang sangat mulia, tiada yang dapat 
menandinginya. Setiap huruf, setiap kata yang tertulis memberikan 
suatu makna tersendiri. Jadi dalam membaca Al-Qur`an harus 
dengan benar, tidak boleh ada yang kurang walaupun satu huruf. 
7) Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. 
d. Metode menghafal Al Qur’an. 
Dalam menghafal Al Qur’an setiap orang mempunyai metode dan 
cara cara yang berbeda beda. namun metode apapun yang dipakai tidak 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikitpun. Proses menghafal Al 
Qur’an dilakukan melalui bimbingan seorang guru tahfidz.  
Sedangkan metode menghafal Al Qur’an sa‟bullah (2005:55) 
membeginya menjadi 3 macam yaitu :  
1) Metode keseluruhan 
Yaitu membaca satu halaman dari baris pertama sampai baris 
terakhir secara berulang ulang sampai hafal. 
2) Metode bagian 
Yaitu orang yang menghafal dari ayat ke ayat, atau kalimat 
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demi kalimat yang dirangkai sampai satu halaman.  
3) Metode campuran 
Yaitu kombinasi antara metode seluruhnya degan metode 
bagian. Mula mula dengan membeca satu halaman berulang ulang 
kemudian pada bagian tertentu dihafal sendiri, kemudian diulang 
sendiri secara keseluruhan. 
Menurut Ahsin W. (2006: 63-66) ada 5 metode dalam menghafal Al 
Qur’an, antara lain :  
1) Metode wahdah (satu-persatu) 
Metode wahdah yaitu membaca satu persatu ayat Al Qur’an  
hingga sepuluh kali persatu ayatnya sampai hafal sempurna sampai 
sebanyak satu muka. Setelah ayat itu dihafal sempurna kemudian 
tinggal menghafal urut-urutannya. Agar hafalnnya sempurna maka 
urutan hafalnya itu di ulang kembali sampai benar benar hafal.     
2) Metode kitabah (menulis) 
Metode ini dilakukan dengan cara menuliskan satu persatu ayat 
pada selembar kertaas. Metode ini hampir sama dengan metode 
wahdah hanya saja ayatnya ditulis terlebih dahulu.  
3) Metode sima’ (mendengarkan) 
Metode ini digunakan dengan cara mendengarkan bacaan untuk 
dihafalkan. Baik melalui bimbingan guru maupun dengan memutar 
kaset ayat Al Qur’an. 
4) Metode gabungan 
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Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara metode 
kitabah dengan metode wahdah. Setelah ayat itu sudah dihafal 
maka akan diuji cobadengan menuliskan ayat yang baru saja 
dihafal. 
5) Metode jama’ 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu atau dua ayat secara 
bersama sama dipimpin oleh guru. 
Dari metode metode yang telah dijelaskan diatas, metode 
campuranlah yang banyak dipakai oleh orang yang menghafal Al Qur’an.  
Sedangkan menurut Amjad Qosimi 92000, 109-111) ada tiga 
metode dalam menghafal Al Qur‟an, yaitu :  
1) Metode menghafal beberapa ayat atau satu ayat 
Metode ini dilakukan dengan cara seorang penghafal 
membaca satu ayat dengan bacaan benar sebanyak satu atau tiga 
kali kemudian dihafal, setelah lancar sempurna lalu 
memperdengarkannya kepada orang lain. Metode ini menekankan 
bahwa ketika kita menambah hafalan ayat yang baru harus 
nmemperdengarkan dari satu ayat pertama, kedua dan seterusnya.  
2) Metode menghafal satu halaman dibagi menjadi tiga bagian.  
Metode ini dilakukan dengan membagi satu halaman 
menjadi tiga bagian dengan dibaca berulang ulang kemudian 
dihafal,setelah dihafal maka disambung satu sama lain. Setelah 
menjadi satu halaman kemudian deperdengarkan.  
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3) Metode menghafal satu halaman sekaligus 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu halaman yang 
dilakukan dengan bak dan benar sebanyak tiga kali atau lima kali 
dengan bacaan yang diiringi kehadiran hari dan pemusatan pikiran 
serta akal bukan hanya dlisan saja. Kemudian setelah sempurna 
diperdengarkan kepaa orang lain.  
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 83-90) menghafal Al Qur‟an 
dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 
1) Metode klasik dalam menghafal Al Qur‟an 
Metode klasik meliputi beberapa cara antara lain: 
a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh 
sang murid secara berulang-ulang hingga menancap di hatinya. 
b) Talaqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 
c) Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian. 
2) Metode modern dalam menghafal Al Qur‟an  
Di era modern seperti sekarang ini, kita juga dapat menerapkan 
metode-metode baru sebagai metode alternatif, antara lain: 
a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, walk-man, 
Al Qur‟an Digital, MP3/4, handphone, computer, dan 
sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya dengan bantuan 
alat-alat modern di atas. 
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c) Menggunakan program software Al Qur‟an penghafal (Mushaf 
Muhaffizh). 
d) Membaca buku-buku Qur’anic Puzzle (semacam teka-teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan kita) 
e) Metode menghafal Al Qur‟an menurut Al Qur‟an 
Beberapa ayat Al Qur‟an sebenarnya telah mengisyaratkan metode dan 
cara menghafal. Misalnya:  
a) Talaqqi 
Allah SWT berfirman:  
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al qur'an dari sisi 
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui”. (QS. An-
Naml/27:6)  (Departemen Agama RI, 2009: 377). 
b) Membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan (talqin) 
Allah SWT berfirman:  
 “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran 
karena hendak cepat-cepat. Sesungguhnya atas tanggungan 
kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka 
ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyaamah/75: 16-18) 
(Departemen Agama RI, 2009: 577). 
c) Merasukkan bacaan dalam batin 
Allah SWT berfirman:  
“Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Quran 
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kepadanya, Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila”. 
(QS. Al-Hijr/15: 6) (Departemen Agama RI, 2009: 262). 
d) Membaca sedikit demi sedikit dan menyimpannya di hati 
Allah SWT berfirman: 
 “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?" Demikianlah supaya 
Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara 
tartil (teratur dan benar”. (QS. Al-Furqaan/25: 32) (Departemen 
Agama RI, 2009: 362) 
e) Membaca dengan tartil (tajwid) dalam kondisi bugar dan tenang 
Allah SWT berfirman: 
 “Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih 
dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan yang 
berat”. (QS. Al-Muzzammil/73: 1-5) (Departemen Agama RI, 
2009: 574). 
Sedangkan Sa‟dulloh (2008:52-54) mengemukakan bahwa proses 
bimbingan dilakukan melalui kegiatan kegiatan sebagai berikut: 
1) Bin-Nazhar 
Bin Nazhar adalahmembaca dengan cermat ayat ayat Al Qur‟an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf Al Qur‟an secara berulang ulang. 
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Proses bin-nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau 
empat puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ualama 
terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang lafadz maupun urutan ayat ayatnya. Agar mempermuda prose 
penghafalannya, maka selam proses bin-nazhar ini diharapkan calon 
hafidz juga mempelajari makna dari ayat ayt tersebut.  
2) Tahfidz 
Tahfidz adalah menghafalkan sedikit demi sedikit Ayat ayat Al Qur‟an 
yang telah dibaca berulang ulang secara bin-nazhar tersebut. Misalnya 
menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek 
sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat 
tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan 
beberapa rangkai baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. 
Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang terus sampai hafal, setelah 
materi satu ayat dapat dihafal dengan baik, kemudian pindah ke materi 
ayat berikutnya. Untuk merangkaikan hafalan urutan kalimat dan ayat 
dengan benar, setiap selesai menghafal materi ayat berikutnya harus 
teerus diulang mulai dari ayat pertama dirangkaikan dengan ayat 
kedua dan begitu sseterusnya. Setelah satu halaman selesai dihafal, 
diulang kembali dari awal hingga tidak ada kesalahan, baik dari lafadz 
maupun urutan ayat ayatnya.    
3) Talaqqi 
Talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 
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dihafal kepada seorang guru. Guru tersebut haruslah seorang hafidz Al 
Qur‟an, telah mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu 
menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
hafalan calon seorang calon hafidz dan mendapat bimbingan 
seperlunya.   
4) Takrir  
Takrir yaitu mengulang hafala atau men-sima’-kan hafalan yang 
pernah dihafalkan  kepada guru tahfidz. Takrir dimaksudkan agar 
hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain dengan 
guru, takrir juga dilakukan sendiri sendiri dengan maksud 
memperlancar hafaln yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa.  
5) Tasmi’ 
Tasmi’ adalah memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun dihadapan jamaah. Dengan Tasmi’ ini 
seorang penghafal Al Qur‟an akan dikaetahui kekurangannya karena 
bisa saja dia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan 
Tasmi’ seseorang akan lebih berkosentrasi dalam menghafal.  
e. Keutamaan menghafal Al Qur‟an  
Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2004:28-30) ada beberapa 
keutamaan menghafal Al Qur‟an dengan baik didunia atau di akhirat, 
antara lain :  
1) Keutamaan Dunia  
a) Alqur‟an menjanjikan kabaikan, berkah dan kenikmatan bagi 
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penghafalnya.  
b) Seorang hafidz Al Qur‟an adalah orang yang mendapatkan 
Tasyrif Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi Muhammad 
SAW). 
c) Hafidz Al Qur‟an adalah keluarga Alah SWT yang berada di 
muka bumi. 
d) Menghormati seorang hafidz Qur‟an berarti mengagungkan 
Allah SWT 
e) Menghafal Al Qur‟an merupakan ciri orang yang berilmu. 
 Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Al-Ankabut ayat 
48-49: 
                 
                
                     
           
 
Artinya:"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur‟an) 
sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan 
tangan kananmu; andai kata (kamu pernah membaca dan menulis), 
benar-benar ragulah orang yang mengingkari (mu). (48) Sebenarnya, Al 
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Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu . Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 
orang-orang yang zalim". ( 49) 
2) Keutamaan Akhirat 
a) Al Qur‟an akan menjadi penolong (syafa‟at) bagi para 
penghafalnya. 
b) Para penghafal Al Qur‟an akan berkumpul bersama para 
malaikat yang mulia dan taat 
c) Menghafl Al Qur‟an akan meningikan derajat manusia disurga 
d) Bagi para penghafal Al Qur‟an diberi penghormatan berupa 
Tajul Karomah (mahkota kemulyaan) 
e) Penghafal Al Qur‟an adalah orang paling banyak mendapat 
pahala Al Qur‟an  
f. Syarat Guru yang ideal dalam menghafal Al Qur‟an 
Menurut sa‟dulloh (2008:54) syarat-syarat guru yang ideal dalam 
mengajar menghafal Al Qur‟an antara lain :  
1) Guru adalah seorang hafidz yang berkualitas tinggi, baik dalam hal 
makhroj, tajwid, dan kelancaran hafalannya. 
2) Guru adalah seorang yang mantap ilmu pengetahuan, keagamaan, 
dan kema‟rifatannya. 
3) Guru harus mempunyai teladan dalam perkataan dan perbuatan. 
4) Guru mampu mengamalkan isi kandungan Al Qur‟an. 
5) Menguasai diri dengan mempunyai sifat sabar dalam setiap hal. 
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g. Syarat Murid sebelum menghafal Al Qur‟an  
Menurut Sa‟ad Riyadh (2007:44) ada beberapa syarat bagi anak 
sebelum menghafal Al Qur‟an agar dalam pembelajaran Al Qur‟an anak 
mudah dalam menghafal antara lain : 
1) Anak mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar.  
2) Kondisi anak seehat jasmani dan rohani. 
3) Suasana hati anak tenang. 
4) Hubungan anak dengan orang tua harmonis. 
h.  Kiat-kiat Dalam Menghafal Al Qur‟an 
10 kiat-kiat dalam menghafal Al Qur‟an yaitu sebagai berikut: 
1) Mempunyai niat yang benar dan ikhlas karena mengharapkan 
ridho Allah dalam menghafal  Al Qur‟an itu, dalam artian 
menghafal Al Qur‟an itu bukan karena ingin mencari 
popularitas/ingin terkenal atau ingin dipuji orang bahwa dia hafal 
Al Qur‟an. Apabila seseorang mempunyai keinginan untuk 
menghafal Al Qur‟an disertai dengan niat yang benar dan ikhlas 
maka niscaya Allah akan mem berikan pintu kemudahan baginya 
dalam menghafal. 
2) Seseorang yang menghafal Al Qur‟an karena riya/ingin dilihat 
orang lain maka tidak ada pahala baginya bahkan dia tidak akan 
pernah mencium baunya syurga.  
3) Senantiasa berdoa dan bermunajat kepada Allah untuk supaya 
diberikan kemudahan dalam menghafal Al Qur‟an. Tidak ada 
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seorangpun yang memberikan kekuatan dan kemudahan untuk 
mengahafal Al Qur‟an kecuali Allah.  
4) Perbanyak istigfar/minta ampunan kepada Allah dari segala dosa 
yang telah diperbuat dan jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat, 
karena inilah yang dapat menhambat seseorang dalam menghafal 
Al Qur‟an. 
5) Sabar dan mempunyai keinginan yang kuat untuk menghafal Al 
Qur‟an. Pada mulanya menghafal Al Qur‟an itu nampak sulit dan 
malas rasanya untuk melakukannya itu karena itulah tipu daya 
syaitan yang selalu berusaha menggoda manusia untuk 
menghidari dari perbuatan baik termasuk menghafal Al Qur‟an.  
6) Meluangkan waktu untuk menghafal Al Qur‟an. Sempatkan 
waktu untuk menghafal dan jadwalkan hari dan jam sekian saya 
wajib ngafal jangn digunakan untuk hal yang lain supaya pikiran 
kita terpusat pada satu titik yaitu menghafal Al Qur‟an. 
7) Tidak menyibukkan diri dari hal-hal yang sifatnya duniawi, dalam 
artian bukan berarti harus meniggalkannya tetapi jangan terlalu 
jadi perhatian kita. 
8) Buatlah jadwal harian untuk menambah hafalan dan 
mengulangnya. 
9) Dianjurkan menghafal Al Qur‟an itu pada waktu-waktu yang 
banyak keutamaannya atau dalam shalat-shalat sunnah seperti 
pada malam hari dan setelah shubuh. Bukan  berarti pada waktu-
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waktu lain tidak boleh akan tetapi alangkah lebih baiknya pada 
waktu-waktu tersebut. 
10) Ketika menghafal ini hendaklah suaranya dikeraskan, jangan 
sampai membacanya dalam hati atau pelan-pelan. Karena, itu 
akan menambah kekuatan hafalan. 
Membacanya dengan bacaan tartil, jangan tergesa-gesa. Hal itu 
juga dapat mempengaruhi kuatnya hafalan, semakin dia cepat 
membacanya semakin cepat juga dia lupa tetapi kalau dia membacanya 
dengan tartil maka hafalannya itu akan sulit untuk hilangnya. 
B. KAJIAN HASIL PENELITIAN 
Penelitian tentang tahfidz Alqlur‟an telah banyak orang yang meneliti, 
baik dalam lembaga formal maupun non formal. Berikut adalah beberapa 
penelitian yang relevan dengan masalah yang saya teliti antara lain ;  
1. Penelitian Aji Muhtadin yang berjudul pembelajaran hafalan Al Qur‟an 
dengan metode Sabaq, Sabaqy, Dan Manzil(studi kasis di pondok 
pesantren Al Hidayah Ds. Kriwen sukoharjo. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa proses pembelajaran Al Qur‟an yang dilakukan di 
pondok pesantren Al Hidayah dimulai dari pelaksanaan setoran sabaq dan 
sabaqi. Proses setoran diawali dengan sabaqi, yakni kembali menyetorkan 
hafalan yang kemarain kemudian dilanjutkan dengan  sabaq atau 
menyetorkan hafalan yang baru. Dan jika terjadi kesalahn maka akan 
langsung dibenarkan oleh Kyai. Proses pembelajaran hafalan manzil 
diawali dengan para santri membaca terlebih dahulu surat atau ayat yang 
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sudah dihafal, minimal lima surat jika yang disetorkan adalah Juzz „Amma 
dan minimal 100 ayat jika yang disetorkan untuk manzil adalah Juzz satu 
keatas. 
2. Penelitian Edi Sumianto yang berjudul studi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Ar Risalah surakarta tahun ajaran 
2007/2008. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa metode Tatsmur  
(Talqin, Setoran, dan Muroja‟ah) pada pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
yang dilakukan dengan cara, Guru membacakan ayat yang akan dihafal, 
kemudian para siswa mengikuti, kemudian ayat yang baru dihafalkan 
kemudian disetorkan kepada guru, dan hafalan yang lama yang sudah 
disetorkan kepada guru diulangi kembali sebelum masuk materi hafalan 
yang baru. Tujuannya adalah terjadi kesinambungan antara hafalan yang 
lama dan yang baru, sehingga ayat yang sudah dihafal menjadi kuat dan 
tidak mudah lupa dalam hafalannya tersebut. 
Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah sama sama meneliti 
tentang tahfidz atau menghafal Al Qur‟an. Sedangkan perbedaannya penelitian 
ini adalah bagaimana cara pelaksanaan pembelajaran tahfidznya serta metode 
yang digunakan Oleh MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. Juga karena 
pembelajaran tahfidz  ini baru berjalan selama 3 tahun ini. Jadi masih banyak 
metode yang bisa dikembangkan di Madrasah ini. 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Dalam proses pembelajaran apabila seorang guru menggunakan metode 
yang tepat dan menyenangkan maka siswa akan lebih mudah menerima materi 
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yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian, pendidikan agama Islam di 
tingkat dasar haruslah disajikan dengan menggunakan metode yang menarik, 
mudah, menyenangkan serta penuh kesungguhan, sehingga siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat dan tidak mudah jenuh dan 
bosan serta membawa hasil yang memuaskan dan maksimal. 
Dalam proses pembelajaran orang tua juga berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar anak terutama dalam menghafal Al Qur‟an. 
Walaupun disekolah guru sudah menggunakan metode yang tepat serta 
menyenangkan, apabila dirumah kurang mendapat perhatian dari orang tua 
untuk mengulangi apa yang sudah diajarkan oleh guru disekolah, maka 
dampaknya adalah anak tersebut akan cepat lupa. 
Kewajiban seorang mukmin terhadap Al Qur‟an adalah menjaganya, salah 
satunya adalah dengan menghafalkan ayat ayat (surat)yang terdapat di 
dalamnya. Dalam perkembangannya sekarang ini banyak lembaga formal 
maupun non formal yang mendirikan program Tahfidzul qur‟an. Bukan hanya di 
pondok pesantren saja yang mendirikan lembaga tahfizul qur‟an. Sekarang 
banyak sekolah sekolah formal yang mendirikan program tahfidz, seperti PAUD, 
TKIT, SDIT, SMPIT, SMAIT. Dalam sekolah sekolah swasta ini diharapkan bisa 
mencetak generasi Qur‟ani yang senantiasa menjaga, dan memelihara Al Qur‟an 
denganmenghafalnya, walaupun ada pendapat bahwa untuk menciptakan 
generasi Tahfidzul qur‟an itu sangat sulit dan berat. Namun dengan kita melatih 
mereka sejak dini.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Dalam melakukan penelitian berdasarkan pokok masalah yang telah 
disebutkan, Pendekatan penelitian ini menggunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Adapun Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotensi tetap 
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Lexy Moleong, 
2007:156).  
Sedangkan Kualitatif deskriptif adalah penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada 
ungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diunakapkan oleh 
responden dan data yang dikumpulkan berupa kata kata, gambar dan bukan 
angka-angka (Maleong, 2002:11) 
Penelitian kualitatif bertujuan mendalami pemahamanmengenai sebuah 
topok dan dilakukan melalui interprestasi dari apa yang telah ditemukan 
dilapangan (Santana, 2010; 129) sehingga dalam melakukan penelitian 
seorang peneliti dituntut untuk lepas dari pemikiran yang judgemental. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tentang Metode Pembelajaran tahfidz qur’an ini dilaksanakan 
di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotuzzahidin Tegalarum yang berada di 
dukuh Tegalarum, Karanganom Klaten dengan temuan : 
a. Berdasarkan studi lapangan, khususnya dalam pembelajaran 
tahfidz masih banyak yang belum mampu mencapai target 
mencapaian yang telah ditetapkan. Sehingga diperlukan metode 
yang praktis dan mudah agar dapat meningkatkan perkembangan 
hafalan siswa.  
b. Tempat penelitian sangat mudah dijangkau. 
2. Waktu penelitian  
Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2016 sampai dengan 
Februari 2017. 
 
C. Subyek Dan Informan Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Sedangkan informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang 
yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002 : 122). 
1. Subyek penelitian  
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Subyek penelitian merupakan nara sumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalah yang 
diteliti. Subyek penelitian ini adalah guru Tahfidz dan siswa di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
2. Informan penelitian. 
Menurut Burhan Bungin (2001: 101) dalam hal ini penelitian harus 
dapat menentukan informan. Penentuan mengenai siapa yang harus 
menjadi informan harus melalui beberapa pertimbangan diantaranya: (1) 
orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti; (2) usia orang yang bersangkutan telah 
dewasa;(3) orang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani; (4) orang 
yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan pribadi 
untuk menjelek-jelekkan orang lain; (5) orang yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang luas mengenai permasalahan yang diteliti.  
Informan penelitian merupakan nara sumber yang dapat 
memberikan informasi tambahan.  
Disini informan penelitannya adalah Kepala Sekolah, guru-guru dan siswa 
di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Metode observasi/pengamatan  
Menurut Suharsimi Ari Kuntoro (1992:206) observasi adalah 
proses penelitian atau pengamat melihat situasi penelitian. Metode ini 
sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang meliputi pengamatan 
kondisi atau interaksi pembelajaran, tingkah laku guru, dan murid dan 
interaksi kelompok.  
Menurut Mardalis (2002: 63) yang dimaksud dengn observasi 
adalah cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan 
hasil perbuatan jiwa selama aktiv dan penuh perhatian untuk menyadari 
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau studi yang 
disengaja atau sistematis tentang keadaan dengan jalan mengamati dan 
mencatat. 
Dengan observasi ini peneliti dapat mengamati secara dekat dan 
secara langsung dan memperoleh gambaran tentang proses pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum mulai 
dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam pembelajaran tahfidz. 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah metode keterangan lisan yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan informasi melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan secara langsung. Menurut Suharsimi Arikunto (1993:145). 
Interview atau wawancara adalah metode yang dilakukan melalui dialog 
antara pewawancara untuk memperoleh informasi dati terwawancara. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
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Teknik ini dengan cara tanya jawab lisan dan bertatap muka 
langsung antara seorang / beberapa orang interview (pewawancara) dengan 
seorang atau beberapa orang interview (yang diwawancarai). Wawancara 
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang-orang yang mendapatkan keterangan pada 
si peneliti (Sutrisni Hadi, 2001 : 164). 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
atau data tentang kegiatan anak yang berhubungan dengan pembelajaran 
tahfidz . adapun yang diwawancarai adalah guru tahfidz dan siswa dari 
sekolah MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
3. Metode Dokumentasi 
Suharsini Arikunto( 2002 : 204).  Suatu metode yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, raport dan 
sebagainya. Metode dokumetasi merupakan metode untuk mencari data 
data otentik yang bersifat dokumentatif, baik data yang digunakan berupa 
catatan, memori dan catatan catatan penting.  
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
observasi dan wawancara.  Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran umum tentang pelaksanaan pembelajaran tahfidz 
di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji validitas data atau keabsahan data dalam penelitian ini 
penulis menggunakan trianggulasi, menurut Moleong, (2000 : 178) 
mengatakan bahwa “Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data itu”. 
Triangulasi menurut Sutopo (1996: 71-73) data dapat dibedakan 
menjadi empat macam yaitu teknik pemeriksaan yang menggunakan sumber, 
metode, penyidik (peneliti) dan teori. Teknik triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber.Derajat kepercayaan 
pada penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut :  
1. Triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsaahan data dengan 
membandingkan data dengan yang lain. Menurut Lexy J. Moleong 
(2007:178) membandingkan dan mengecek informasi  data yang diperoleh 
pengamatan, dibandingkan dab dicek melalui wawancara, serta 
membendingkan yang dikatakan subyek dengan yang dikatakan informan. 
Menurut Sutopo (1996:71-73) data dapat dibedakan menjadi empat macam 
yaitu teknik pemeriksaan yang menggunakan sumber, metode, penyidik 
(peneliti) dan teori.dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode.  
Triangulasi sumber adalah triangulasi yang dilakukan dengan jalan 
membendingkan data dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi 
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yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan 
hasil pengamatan. Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil 
pengamatan. Triangulasi sumber data juga bisa dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Tujuan triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dan 
membandingkan data yang diperoleh dengan sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
kedalam pola, kategori, dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerjabseperti yang disarankan oleh data. 
(moleong, 2002: 103) 
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Dalam pengamatan data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengklarifikasikan data yang diperoleh 
untuk disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang dikumpulkan 
lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-lain yang 
kemudian sudah disusun secara teratur, tetapi merupakan susunan kata berupa 
kalimat yang amat besar jumlannya sebelum siap digunakan analisis akhir 
(Sutopo, 2002 : 87). 
Dalam rangka tahapan yang penulis tempuh, analisis data diartikan 
sebagai pengorganisasian sedemikian rupa sehingga dapat dibaca. Untuk 
merealisasikan tujuan diatas, maka ada beberapa tahapan / fase yang ditempuh 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Tahapan pengklarifikasian yaitu pengelompokkan dan pengumpulan 
beberapa data, dalam tahap ini perlu dipisahkan antara data yang relevan 
dan data yang sama sekali tidak relevan sasaran dan fokus penelitian. 
2. Tahapan pengkategorian data kedalam kelas yang sudah ditentukan 
sekaligus melakukan pengecekan kembali / penelitian terhadap absahnya 
data yang diperoleh. 
3. Setelah selesai melakukan pengklarifikasian dan pengkategorian baru 
kemudian memasuki tahapan interpretasi. Interpretasi sebagai jawaban 
permasalahan dan mewujudkan rumusan kebenaran dalam penelitian 
sehingga mudah dicerna secara sistematis dan runtut. 
Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode berfikir induktif, yaitu metode analisis yang memeriksa 
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data-data yang bersifat khusus terlebih dahulu untuk kemudian dipakai 
sebagai bahan penarikan kesimpulan yang bersifat umum.  
Setelah itu data diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran tentang 
pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. Hasil 
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu gambaran / lukisan 
secara otomatis mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan yang 
diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN TEMUAN 
 
A. Fakta Hasil Temuan  
1. Profil MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
a. Letak dan Keadaan Geografis MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
Sekolah MI Roudlotuzzahidin ini terletak di desa Tegalarum, 
kelurahan kunden, kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. 
Madrasah ini dibangun dibawah naungan Ma‟arif NU Klaten. 
Madrasah ini dibangun pada tahun 1979 di desa Tegalarum. 
b. Sejarah berdirinya MI Roudlotuzzahidin 
Madrasah ini berdiri sejak tahun 1979 dan merupakan gagasan 
dari sesepuh ulama di desa Tegalarum yaitu : KH.Abu Naim dan 
KH. Hasyim Asy‟ari. Tujuan beliau mendirikan sebuah sekolah 
adalah untuk mengembangkan serta mendidik warga dalam hal 
agama. Dari tahun ke tahun semakin mengembang, bukan hanya 
pendidikan  dalam hal agama tapi juga pendidikan umum, 
pendidiknya pun semakin hari semakin banyak. Hingga Tahun 1995 
terbentuklah struktur organisasi untuk pertama kali walaupun hanya 
kepala sekolah. Dan kepala sekolah yang pertama kali adalah bapak 
H. Busyairi S.Ag.  
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Setelah ini juga mengalami beberapa perubahan. Baik dari segi 
bangunan maupun dari segi pendidikan. Dari tahun 1999 dari yang 
hanya 4 kelas sudah terdapat 6 kelas yang saling berhadapan 
berbatas tembok. 
Tahun 2002/2003 sekolah ini pernah rusak dan harus 
diperbaiki sehingga siswa kelas 5 dan kelas 6 harus pindah 
sementara ke MTsN Tegalarum yang memang sudah tidak terpakai. 
Ujian sekolah pun dilaksanakan di MTsN.   
Setelah ada donatur dari masyarakat, Madrasah ini kemudian 
mulai dibangun kembali. Namun ketika bangunan sudah setengah 
berdiri, harus roboh dan kerusakan bertambah parah pada tahun 2004 
saat gempa tsunami di aceh. Kemudian setelah mendapatkan dana, 
Madrasah ini dirubah total menjadi bangunan yang berlantai dua. 
Namun butuh 2 sampai 3 tahun untuk dapat menyelesaikan 
Madrasah ini, karena dana yang diperoleh kurang mencukupi. 
Sekitar Tahun 2008 akhirnya Madrasah ini selesai dan Mulai 
Tersusun struktur organisasi MI yang terdiri dari penasihat, komite 
sekolah, kepala sekolah dan kepengurusan sekolah.dari tahun ke 
tahun semakin banyak siswa yang mendaftarkan bersekolah 
diMadrasah ini. Pada tahun 2010 karena banyak yang mendaftarkan 
kesekolah ini akhirnya kekurangan kelas sehingga dibangun kembali 
bangunan yang berada di depan masjid pada tahun 2011 hingga saat 
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ini Madrasah ini semakin berkembang baik dari segi bangunan, 
pendidikan, dan prestasi. (Wawancara 15 desember 2016) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI ROUDHOTUZZAHIDIN Tegalarum 
1) Visi 
 menciptakan siswa yang unggul dalam prestasi, berakhlaq 
mulia berbudi luhur dan cerdas dalam ilmu pengetahuan. 
2) Misi 
 Menyiapkan dan mengembangakan siswa di bidang 
keislaman, pengetahuan, teknologi, dan ketrampilan. 
 Mengembangkan kreatifitas dan inovativ siswa dalam 
bidang intrakurikuler dan  extrakurikuler. 
 Membiasakan bersikap sopan santun dan mulia terhadap 
sesama. 
 Meningkatkan semangat kompetitif dalam melanjutkan ke 
jenjang berikutnya. 
3) Tujuan  
 Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah. 
 Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang olah raga 
lewat kejuaraan dan kompetisi. 
 Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan rata rata 7,5. 
 Mengembangkan potensi akademik, minat belajar melalui 
layanan bimbingan konseling dan ekstrakurikuler  
(Dokumentasi MI Roudlotuzzahidin, 12 Desember 2016) 
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d. Struktur Organisasi MI Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
Suatu lembaga pendidikan sangat memerlukan organasasi yaitu 
penggabungan kerja beberapa orang atau kelompok untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Didalam mewujudkan tujuan 
institusional, Kepala Madrasah dibantu atau bekerjasama dengan 
para wakil Kepala Madrasah, guru, karyawan, dan seluruh staf yang 
ada di Madrasah.  
Struktur organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotuzzahidin 
Tegalarum tersusun secara resmi dan terencana. Dengan adanya 
struktur organisasi tersebut, diharapkan program-program yang telah 
direncanakan dapat tercapai sesuai dengan harapan Adapun susunan 
struktur kepengurusan MI Roudlotuzzahidin Tegalarum sebagai 
berikut: 
Penasehat   : KH. Hasyim Asy‟ari 
    : M. Asrori S. Ag 
Dewan Komite   : H. Abdul Bari. S. Ag 
    : H. Mahdi Salam. M. Sc 
    : Abdul Wachid. S.Ag 
Kepala Sekolah   : Hj. Subiyadi. S.Ag 
Waka Kurikulum  : Abdullah Nasihin. S.Ag 
Waka Kesiswaan : M. Dzul Fajar. S.Pd 
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Staf Guru   : Siti Aminah. S. Pd.I 
Mudrikah Sholikati. S. Pd. I 
Evi Idayanti S. Pd 
Shobriyatul Khasanah S. Pd.I 
Indah Diana NurAini S. Pd.I 
Dyah Sri Maftuhah S. SE 
Fadilatun Nikmah. S. HI 
Tahjudin  
Nur Hadyah Sholikhati S. Pd 
Mundjijah 
Kartono mualim 
Totok S. Pd 
Shohib Dimyati 
Siti Khomsatun S. Pd.I  
 ( Dokumen MI Roudlotuzzahidin, 14 desember 2016) 
 
e. Guru dan Karyawan MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
1) Keadaan Guru atau Pendidik 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan apabila mempunyai unsur pokok dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, yaitu pendidik. Seorang pendidik 
merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Keberadaan seorang pendidik yang professional akan 
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mampu mendukung terhadap upaya peningkatan kualitas 
keilmuan anak.   
Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang 
tidak kalah penting dengan komponen yang lain. Proses 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika seorang 
pendidik profesional dalam mengajar.  
Keberadaan guru disekolah MI Roudlotuzzahidin 
Tegalarum mempunyai latar belakang kehidupan dan 
pendidikan yang berbeda-beda. Namun dalam hal tersebut tidak 
menjadi masalah. Berikut adalah daftar pendidik yang masih ada 
di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum adalah : 
Daftar Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Roudlotuzzahidin 
Tegalarum Tahun Ajaran 2016/2017  
NAMA GURU L/
P 
MAPEL Keterangan 
H. Subiyadi. S.Ag L Ibadah 
Aswaja 
Kepala 
Madrasah 
Siti Aminah. S. Pd.I P Guru Kelas Wali kelas 1A 
Mudrikah Sholikati. S. 
Pd. I 
P 
Guru Kelas  
Wali Kelas 
1B 
Evi Idayanti S. Pd P 
Guru Kelas  
Wali kelas 2A 
Shobriyatul Khasanah 
S. Pd.I 
P 
Guru Kelas  
Wali kelas 2B 
Indah Diana NurAini 
S. Pd.I 
P Guru Kelas 
 
Wali Kelas 
3A 
Dyah Sri Maftuhah S. 
SE 
P 
Guru Kelas  
Wali kelas 3B 
Fadilatun Nikmah. S. 
HI 
P Guru Kelas Wali kelas 4A 
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Tahjudin  
L 
Guru Kelas  
Wali Kelas 
4B 
M. Dzul Fajar S. Pd.I 
L Guru kelas  
Guru Pramuka 
 
Wali kelas 5A 
Nur Hadyah 
Sholikhati S. Pd 
P IPA Wali kelas 5B 
Matematika 
Abdulah Nasihin S. 
Ag 
L Tahfidz Wamad 
Wali kelas 6 
 
Guru Kelas 
Mundjijah 
P Bhs. Indonesia 
Bhs. Jawa 
 
Kartono mualim 
 
L 
Tahfidz 
Sapras 
Totok S. Pd 
 
L 
Olah Raga 
 
Shohib Dimyati 
 
L 
HUMAS 
 
Siti Khomsatun S. Pd.I P IPS PKN  
Amir Faruk 
L 
 
Tukang 
Kebun 
Tabel. 01 daftar pendidik di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
 
2) Keadaan Siswa 
Siswa dalam suatu pendidikan formal merupakan unsur 
pokok kedua setelah pendidik, yang sangat penting dalam 
interaksi proses belajar mengajar. Karena tanpa adanya siswa 
maka proses tersebut tidak akan berjalan. 
Adapun jumlah anak didik atau siswa di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum sekitar 268 siswa. Siswa atau 
santri dalam suatu pendidikan formal merupakan unsur pokok 
kedua setelah pendidik, yang sangat penting dalam interaksi 
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proses belajar mengajar. Karena tanpa adanya siswa maka 
proses tersebut tidak akan berjalan.  
Siswa yang terdaftar di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
ditahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 268 siswa. Keseluruhan 
semua siswa tersebut  dibagi dalam 11 kelas. Kelas I terdiri dari 
2 kelas yang masing masing kelas berjumlah 28 dan 23, kelas II 
terdiri dari 2 kelas yang setiap kelas ada 28 dan 29 siswa,  kelas 
III terdiri dari 2 kelas yang setiap kelas ada 24 dan 24 siswa, 
kelas IV terdiri dari 2 kelas yang masing masing kelas ada 20 
dan 20 siswa, kelas V juga 2 kelas masing masing kelas ada 20 
dan 19 Siswa, dan kelas VI hanya ada satu kelas yang terdiri 
dari 33 siswa. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini.  
 
Jumlah Siswa dan Siswi MI Roudlotuzzahidin Tegalarum  
Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas L P Jumlah 
IA 16 12 28 
IB 11 12 23 
IIA 12 17 29 
IIB 17 11 28 
IIIA 7 17 24 
IIIB 17 7 24 
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IVA 6 14 20 
IVB 10 10 20 
VA 9 11 20 
VB 6 13 19 
VI 16 17 33 
Jumlah Total 127 141 268 
Tabel 02. data siswa, MI Roudlotuzzahidin Desember 2016) 
 
Berdasarkan tabel diatas, jumlah murid semuannya adalah 
268 yang terdiri dari 127 siswa lak-laki dan 141 siswa 
perempuan. 
3) Keadaan Sarana dan Prasarana MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah segala 
sesuatu yang mendukung dan menunjang keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum, tidaklah 
mungkin pelaksanaan pendidikan akan berjalan dengan lancar 
dan mencapai suatu hasil yang memuaskan tanpa ditunjang oleh 
suatu sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki dan tersedia di MI Roudlotuzzahidin 
Tegalarum akan diuraikan sebagai berikut:  
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Tabel sarana prasarana MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No 
 
Nama Barang Jumlah Keadaan Barang 
36 B KB TB 
1 Ruang belajar 11     
2 Ruang kepala sekolah 1     
3 Ruang guru 1     
4 Ruang TU 1     
5 Ruang UKS 1     
6 Ruang koperasi  1     
8 Lab Komputer 1     
7 Gudang  1     
8 Kamar Mandi / WC 5     
9 Tempat Ibadah / 
Masjid 
1     
10 Perpustakaan  1     
Tabel 03  sarana dan prasarana MI Roudlotuzzahidin Tegalarum (Dokumentasi 
MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 2016) 
 
2. Gambaran Umum MI Roudlotuzzahidin Tegalarum Tahun Ajaran 
2016/2017 
Madrasah ini terletak di desa Tegalarum, Karanganom, Klaten. 
Madrasah ini sudah mengalami beberapa perubahan sejak tahun 1996. 
Bangunan ini berada di samping masjid besar, berlantai dua dan  
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mempunyai 14 ruangan. Di lantai satu terdapat 7 ruangan yang masing 
masing terdiri dari : Dapur, Kantor atau ruang Guru, Ruang Kepala 
Sekolah, Ruang Kelas IA, Kelas IB, Kelas VI dan UKS. Kemudian 
dilantai dua juga terdapat 7 Ruangan yang masing masing terdiri dari : 
Lab Komputer, Kelas VA, Kelas VB, Kelas IIA, Kelas IIB, Kelas IIIA 
Dan Kelas IIIB.  
Dari hasil wawancara dengan Ibu Mundjijah selaku guru lama di 
madrasah ini, kelas IVA, Kelas IVB dan perpustakaan, terletak di 
bangunan baru yang berada di depan masjid. Bangunan ini merupakan 
bangunan baru karena bangunan ini baru didirikan sekitar 6 tahun yang 
lalu. Dikarenakan dari tahun ke tahun semakin banyak siswa yang 
mendaftar di madrasah ini, sehingga diperlukan tambahan kelas. 
Dari ibu mundjijah menambahkan, Di madrasah ini juga 
mempunyai kegiatan yang bersifat keagamaan seperti sholat Dhuha, 
sholat berjama‟ah bersama, group hadroh rebana, pengadaan membaca 
Al Barjanji atau sholawatan setiap kamis legi dan ziarah yang dilakukan 
1 bulan sekali. Untuk ekstra kurikulernya ada pramuka, drum band, 
tenis meja, dan juga bulu tangkis.(wawancara pada tanggal 16 desember 
2017). 
  Kemudian untuk pelaksanaan pembelajaran tahfidz sendiri, 
Tempat yang digunakan adalah serambi masjid, dikarenakan serambi 
masjid itu luas dapat menampung sekitar lebih dari 40 anak. Kemudian  
kelas IV yang bertempat di depan masjid. Ruangannya cukup luas dan 
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diantara kelas A dan kelas B, terdapat pintu penghubung yang dapat 
dibuka jika kelas tahfidz dimulai. Dan terakhir kelas VI yang 
mempunyai ruangan yang luas cukup untuk sekitar 40 anak. Untuk 
kelas I dan II tetap dikelas masing masing. (Observasi tanggal 16 
Desember 2016) 
Dan untuk pembelajaran tahfidz kelasnya dibagi menjadi 
beberapa kelas sesuai dengan tingkat kemampuan membaca dan 
menghafal siswa, diantaranya adalah kelas Ula atau kelas Awal, kelas 
Tahfidz I, kelas Tahfidz II, Kelas tahfidz III dan kelas Tahfidz IV. 
Karena tingkat kemampuan siswa dalam menghafal itu berbeda-beda 
maka siswa akan ditempatkan pada kelas yang sesuai dengan 
kemampuannya.  
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam membaca dan 
menghafal Al Qur;an, guru menyiapkan materi yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menghafal Al Qur‟an 
serta menetapkan target pencapaian hafalan siswa selama satu tahun 
atau dua semester. Siswa akan dikatakan lulus dan naik tingkat 
selanjutnya apabila siswa telah mampu mencapai target hafalan yang 
ditetapkan oleh guru. Atau akan tetap tinggal dalam kelas sebelumnya 
apabila siswa belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Dan 
itu dapat dilihat pada saat evaluasi akhir semester. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat Daftar materi di Lampiran. (dokumentasi MI 
Rouudlotuzzahidin tahun 2016/2017) 
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3. Gambaran Umum pelaksanaan Pembelajaran Tahfizh Di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum tahun ajaran 2016/2017. 
Menurut wawancara dengan bapak Subiyadi selaku kepala 
Madrasah, Tahfidz ini ternyata sudah ada sejak tahun 2011. Menurut 
beliau awal mula penerapan Tahfidz ini adalah usulan dari bapak 
Sholahudin Abror yang dulu adalah guru di Madrasah ini, dan sekarang 
sudah dipindah tugaskan ke sekolah lain. Alasan diterapkannya 
pembelajaran Tahfidz supaya anak lebih senang membaca dan 
menilawahkan ayat ayat suci dari pada membaca dan menyanyikan lagu 
lagu orang dewasa. Selain itu juga untuk meningkatkan keimanan anak 
kepada Allah. Pak sholahudin juga menginginkan anak MI itu dapat 
menghafal Al Qur‟an seperti anak-anak yang ada di dalam acara hafidz 
Indonesia yang ditayangkan ditelevisi. Selain dapat mengharumkan 
nama baik sekolah, jika siswa mampu menghafal Alqur‟an juga dapat 
membanggakan kedua Orang tua. (wawancara pada tanggal 02 februari 
2017)  
Setelah ditetapkan adanya pembelajaran Tahfidz, awalnya 
pembelajaran tahfidz dilakukan di kelas masing masing. Untuk  
mengetahui sejauh mana perkembangan siswa dalam membaca Al 
Qur‟an, Guru meminta siswa untuk melakukan test penjajagan, dimulai 
dengan menulis huruf Arab, membaca dan menghafal Al Qur‟an. Dari 
penjajagan itu, dapat digunakan oleh guru untuk mengacu pada 
pembagian kelas Tahfidz. Test penjajagan dilakukan selama satu tahun. 
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Sehingga pada tahun 2013 terbentuklah kelas Tahfidz yang ditempati 
oleh siswa sesuai dengan tingkat kemampuan masing masing. Sadar 
bahwa setiap kelas itu mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda 
beda. Dan kelas itu antara lain : Kelas Ula atau awal 1, kelas Ula 2, 
kelas Tahfidz 1, kelas Tahfidz 2 kelas Tahfidz 3 dan kelas tahfidz 4. 
Setiap kelas dibimbing oleh satu guru yang telah ditunjuk. 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran 
tahfidz, guru menetapkan target pencapaian kemampuan siswa dengan   
menggunakan materi kelas yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuannya. Materi  pembelajaran Tahfidz dapat dilihat di daftar 
lampiran.(wawancara pada tanggal 31 januari 2017)  
Dalam proses mengajar seorang pendidik tentu memerlukan cara 
agar  proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik dan 
anak tidak cepat jenuh dan bosan. Suasana juga mempengaruhi minat 
dan semangat siswa. Dari tahun 2012 dalam pembelajaran tahfidz telah 
mulai menerapkan metode Muroja’ah pada umumnya. Maka Metode 
ini diharapkan dapat menciptakan metode yang efektif dan efisien 
ketika menghafal Al-Qur‟an agar para siswa aktif dan tidak bosan, 
dengan tujuan mempermudah anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam hal 
menghafal Al-Qur‟an. (observasi. 16 Desember 2016) 
Metode yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah ini tidak hanya 
terpaku pada Muroja’ah saja. Sebab bapak Kartono Mualim selaku 
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guru Tahfidz Pada Tahun 2013 menggunakan Metode kitabah (menulis) 
untuk mengajarkan Tahfidz. Ketika peneliti menanyakan mengapa 
memakai metode kitabah, jawabannya adalah untuk menghafal Al 
Qur‟an tidak hanya dalam ingatan saja. disamping membaca dengan 
lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya, dan 
sekaligus melatih siswa/penghafal untuk menulis tulisan arab.  Bahkan 
sempat ada yang protes kenapa terus menerus hafalan. Maka dari itu 
proses menghafal tahfidz diselingi dengan menulis surat yang telah 
dihafalkan. Karena apa yang kita hafalkan kemudian ditulis maka akan 
menjadikan kekuatan hafalan akan lebih kuat.  Namun pada akhirnya 
satu tahun belakangan pak Kartono menggunakan metode jama’i. 
(wawancara pada tanggal 16 Januari 2017) 
Kemudian sejak Tahun 2015  bapak Abdullah Nasihin juga 
menambah metode Sima’i dalam proses pembalajaran Tahfidz. Menurut 
Bapak Nasihin metode sima’ juga dapat melatih pendengaran siswa 
dalam mendengarkan ayat ayat Al Qur‟an baik secara lisan maupun 
menggunakan audio visual. Metode ini Juga mempermudah anak untuk 
dapat menghafal. Karena terus menerus mendengarkan apa yang diputar 
dalam audio.(wawancara pada tanggal 18 Januari 2017) 
Menurut bapak Kartono mualim, Pelaksanaan pembelajaran 
Tahfizh di MI Roudlotuzzahidin dilaksanakan secara rutin setiap 
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harinya yaitu hari senin sampai hari sabtu mulai dari pukul 06.30 
sampai pukul 07.30. (Wawancara, 16 Januari 2016) 
Berikut adalah uraian dari tiga tahapan pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz di MI roudlotuzzahidin Tegalarum : 
a. Persiapan pembelajaran 
Pada tahap ini perlu dipersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang pembelajran Tahfidz di MI Roudlotuzzahidin. 
Persiapan tersebut dapat berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) maupun silabus. Tetapi ternyata Guru Tidak menggunakan 
RPP Maupun silabus sebagaimana pernyataan dari Bapak Kartono 
Mualim selaku guru tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah ini.(wawancara 
pada tanggal 06 Februari 2017)  “Sejak Ditetapkannya 
pembelajaran tahfidz ini, tidak ada RPP dan Silabus. Persiapan 
pembelajaran hanya inisiatif dari guru. Seharusnya memang ada 
RPP dan Silabus karena Tahfidz ini masuk dalam daftar mata 
pelajaran. Dan untuk pelajaran tahfidz ini hanya menggunakan 
pedoman buku Iqro’, Juzz Amma dan Al qur’an saja. Namun 
harapan kedepan  insyaallah akan mulai disusun silabus maupun 
RPP pada mata pelajaran Tahfidz ini.” 
Dalam tahap persiapan bapak Kartono, melakukan beberapa 
kebiasaan yang selalu dilakukan untuk memulai Tahfidz yaitu :  
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1) Mengucapkan salam. 
Pak Kartono bergegas memasuki kelas dengan hanya 
membawa Al Qur‟an dan buku catatan kecil serta bolpoin. 
Karena dalam pembelajaran tahfidz ini tidak menggunakan 
RPP Maupun silabus. Catatan kecil ini berupa berupa buku 
yang digunakan untuk penilaian harian siswa. Setelah 
memasuki kelas guru mengucapkan salam yang kemudian 
dijawab oleh siswa secara serempak. Kemudian guru 
mengabsen siswa satu persatu.  
Dan untuk kelas Pak Nasihin, masuk kekelas dengan 
membawa tape kecil. Setelah mengucapkan salam yang 
kemudian dijawab oleh siswa, setelah itu Pak Nasihin 
mengabsen siswa. 
2) Membaca doa dan Asmaul Husna 
Setelah mengucapkan salam dan mengabsen siswa Pak 
Kartono membimbing siswa untuk membaca doa dan 
melantunkan Asmaul Husna secara bersama sama. Selesai 
membaca doa dan Asmaul Husna Pak Kartono kemudian 
menyuruh siswa untuk membuka Al Qur‟an yang telah mereka 
bawa. Juga berpesan untuk selalu tertib dan mendengarkan apa 
yang akan mereka pelajari hari ini.  
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Untuk kelas bapak Nasihin setelah membaca doa dan 
Asmaul Husna, kemudian menyiapkan tape recorder sambil 
meminta Siswa untuk mengulang Materi yang telah lalu. 
3) Mengulang hafalan sebelumnya. 
Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan Al qur‟an yang 
telah mereka bawa. Dan mengulang materi Hafalan pada satu 
hari sebelumnya.(Observasi pada tanggal 19 januari 2017) 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz, setiap kelas 
mempunyai target pencapaian hafalah yang berbe da beda.  
Langkah langkah dalam pembelajaran tahfidz di kelas pak 
Kartono dengan menggunakan metode Jama’i adalah Pak Kartono 
membaca surat Ar Rohman secara bersama sama dengan siswa. 
Kemudian Pak Kartono menyuruh siswa untuk menghafalkan 5 
sampai 8 ayat lanjutan dari ayat yang telah dihafal di hari 
sebelumnya secara berkelompok. Setiap kelompok berisi 8 anak. 
Posisi duduk mereka pun dibebaskan senyaman mungkin. Ada 
yang berhadap hadapan dan saling bergantian ketika menghafal, 
ada yang membentuk setengah lingkaran dengan posisi guru berada 
ditengah dan belajar menghafalnya pun di simak oleh guru 
langsung, yang terakhir saling menggerombol. 
Setelah 10 menit kemudian satu kelompok yang terdiri dari 8 
anak yaitu Silvi, Munaya, Mia, Ulil, Amelia, Fikra, Mazizah dan 
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Riska, maju untuk menyetorkan hafalan yang sudah dihafal pada 
Pak Kartono. Majunya secara berkelompok namun cara menyetor 
hafalanya ditunjuk satu per satu oleh guru secara bergiliran. 
Dengan cara seperti itu guru dapat mengetahui mana yang dapat 
menghafal dan mana yang belum.  Namun ketika ada yang 
menyetorkan hafalan, memberikan kesempatan pada yang lainnya 
untuk Bermain. Mungkin karena siswa bosan menuggu giliran 
untuk menyetorkan hafalan. Sehingga guru harus menegur mereka 
dengan memberikan hukuman tambahan ayat yang awalnya 5 
sampai 8 ayat menjadi 8 ayat menjadi 12 ayat. 
Dan setiap pertemuan hanya dua sampai tiga kelompok yang 
bisa menyetorkan hafalannya. Kemudian kelompok yang lain dihari 
berikutnya. Yang dinilai dari penyetoran hafalan dari siswa adalah 
penilaian annahdhiyah dari bacaan yang mereka hafalkan 
(wawancara pada tanggal 18 januari 2017) 
Yang kedua adalah penelitian yang dilakukan dikelas bapak 
Nasihin Abdullah. proses pembelajaran Tahfidz di kelas bapak 
Nasihin Abdullah dengan menggunakan metode Sima’i. Langkah 
langkahnya adalah  Pak Nasihin menyiapkan tape kecil, kaset, 
microphone, dan juga Al Qur‟an. Kemudian guru menyuruh anak 
untuk membuka Al Qur‟an dan membuka surat Al Mulk juzz 29. 
Pak Nasihin memutar kaset dan Siswa menyimak bacaan itu 
dengan antusias dan semangat. Namun ada juga yang merasa bosan 
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karena hanya mendengar saja sambil menyimak dengan malas 
malasan. Sesekali guru menghentikan tape dan meminta siswa 
untuk melanjutkan ayat yang telah dihentikan oleh guru. mengapa 
dihentikan, karena beliau ingin mengetest apakah siswa 
berkonsentrasi menyimak bacaan yang diputar dari tape atau tidak.  
Seperti ketika kaset dimatikan guru menyuruh siswa yang 
bernama umar untuk meneruskan ayat selanjutnya, ternyata siswa 
itu tidak dapat melanjutkan karena tidak menyimak dan sibuk 
dengan buku yang ada di laci bangku. Kemudian guru meminta 
umar untuk berdiri sampai umar dapat menemukan bacaan yang 
dihentikan. Setelah itu guru meminta siswa lain yang bernama 
Aisyah untuk meneruskan ayat yang terpotong. Ketika dirasa siswa 
dapat meneruskan maka kaset akan kembali diputar sampai selesai. 
Setelah selesai siswa diminta untuk meneruskan hafalan hari 
sebelumnya yaitu surat yasin ayat 11 sampai 18.  (Observasi 
Tanggal 19 Januari 2017)  
Hasil dari wawancara dengan bapak Nasihin Abdullah, 
penilaian diambil setiap dua hari sekali. Ketika peneliti 
menanyakan kenapa tidak setiap kali pertemuan, guru menjawab 
jika setiap pertemuan maka hafalan siswa tidak maksimal. Dalam 
artian siswa akan merasa terbebani. Setelah berkonsentrasi 
menyimak bacaan harus menghafal juga. Jika dilakukan  dua hari 
sekali siswa dapat menghafalkan dirumah. Dan jika besok harinya 
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siswa tidak dapat menghafalkannya, maka konsekuensinya adalah 
ayatnya ditambah dari delapan ayat menjadi 10 sampai 12 ayat. 
Namun untuk tempatnya terkadang siswa juga sempat mengeluh 
karena walaupun dikatakan luas tapi jika waktu hafalan akan 
terdengar bising dan itu dapat mengganggu konsentrai siswa dalam 
menghafal (wawancara pada tanggal 19 Januari 2017) 
Dalam pembelajaran tahfihz Al-Qur‟an yang diterapkan 
dengan  2 cara yaitu: 
a) Berkelompok 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
Pembentukan kelompok diawali dengan meminta siswa untuk 
dudk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya. Karena 
kelompok akan dibentuk menjadi 8 bagian, guru meminta 
siswa untuk menghitung angka 1-8 berulang-ulang kembali 
sampai semua siswa memiliki angka. Setelah semua 
mendapatkan angka masing masing, guru menyuruh siswa 
untuk mencari angka yang sama, dan membentuk satu 
kelompok. Misalnya nomor 1 dengan nomor 1 kemudian 
membentuk kelompok, nomor 2 dengan nomor 2 kemudian 
membentuk kelompok dan seterusnya sampai selesai. 
Tujuan dari pembagian kelompok dengan cara 
berhitung adalah supaya pembagian kelompok ini dirasa adil 
bagi siswa. Setelah pembagian kelompok,  guru meminta 
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siswa untuk membaca dan menghafalkan beberapa ayat 
secara bersama sama dengan kelompoknya. Setelah itu 
mereka mulai menghafal ayat berikutnya dengan cara saling 
mendengarkan. Setelah siswa dirasa hafal maka siswa akan 
menyetorkan hafalan mereka kepada guru tahfidz. (observasi 
tangal 20 Januari 2017) 
b) Tilawah 
Setelah siswa dapat membaca dan menghafal surat 
dengan baik dan benar disertai dengan tajwidnya, mereka 
diwajibkan untuk menghafalnya dengan menggunakan 
tilawah atau dinyanyikan. Dan tentu saja setelah diajarkan 
oleh guru tahfidz siswa. Tilawah ini juga salah satu yang 
diunggulkan di sekolah ini karena beberapa kali siswa yang 
bernama Amelia pambudi, siswa yang sudah beberapa kali 
mengikuti lomba dai ditingkat kabupaten maupun ditingkat 
propinsi. Guru yang mengampu tilawah ini adalah Bapak 
Nasihin Abdullah. (observasi tanggal 23 januari 2017) 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan 
pembelajaran tahfidz di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
mempunyai beberapa Metode antara lain Mulai Dari Metode 
Kitabah, Tasmi’ atau sima’i, serta jama’ atau Gabungan. Untuk 
langkah langkah pembelajaran tahfidz dengan metode kitabah dari 
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hasil wawancara dengan bapak Kartono pada tanggal 16 januari  
adalah sebagai berikut :  
a. Guru menyiapkan spidol, Al Qur‟an, untuk menuliskan satu 
surat di papan tulis atau imla’ kemudian ditirukan oleh siswa. 
b. Kemudian guru menyuruh siswa untuk menulis ulang sampai 
mereka dapat menulis dengan baik dan benar tanpa melihat 
contoh tulisan yang asli. 
c. Dan yang terakhir siswa diminta untuk menghafal surat yang 
telah mereka hafal tulisannya  
d. Setelah hafal siswa dapat menyetorkan hafalan serta tulisan 
yang sudah mereka hafal kepada guru. 
Dari hasil wawancara tersebut ternyata metode kitabah ini 
walaupun sudah tidak diterapkan lagi, digunakan oleh bapak 
Nasihin untuk melatih tangan siswa. dari keterampilan siswa dalam 
menulis arab, membuat bapak Nasihin mempuyai pemikiran untuk 
mengajarkan siswa menulis indah arab, atau kaligrafi. Namun 
walaupun siswa sudah diajakan untuk menulis arab, untuk 
membuat kaligrafi hanya 30% siswa yang dapat membuat kaligrafi 
tersebut. (wawancara pada tanggal 16 januari 2017) 
c. Evaluasi 
Dalam proses pembelajaran Tahfihz Al-Qur‟an ada 3 macam 
evaluasi yang dilaksanakan. Adapun penjelasan dari masing-
masing ketiga evaluasi tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Evaluasi Harian 
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam proses 
pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an. Adapun yang berhak menilai 
adalah yang mengajar Tahfidz. Dalam evaluasi harian ini 
diambil pada saat itu juga atau per pertemuan. Penilaian yang 
diambil oleh guru adalah nilai annahdhiyah dari hafalan siswa 
secara kelompok. Apakah hafalan siswa itu sudah lancar dan 
benar atau belum. Dan dilakukan hafalan tanpa membuka Al 
Qur‟an. Setelah itu nilai akan dimasukkan kedalam kertas nilai 
yang dibawa oleh siswa dan berisi tentang surat apa saja yang 
telah dihafal oleh siswa.  
Fungsi dari evaluasi harian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima materi 
hafalan pada saat itu atau pada tiap kali pertemuan. Dalam 
evaluasi harian ini para santri diberikan yang namanya buku 
daftar hafalan yang diisi oleh guru tahfidznya. Adapun bentuk 
penilaian dapat dilihat di lampiran. 
Menurut hasil wawancara dengan bapak Kartono Mualim, 
pencapaian siswa dalam evaluasi harian dapat dikatakan 
hampir mencapai target yang diharapkan. Pasalnya ketika 
penilaian mereka dapat menghafal dengan baik dan benar. 
(wawancara pada tanggal 6 februari 2017) 
b) Evaluasi Tengah semester 
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Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan semester. 
Adapun evaluasinya adalah seperti evaluasi harian. Test nya 
pun juga test hafalan tidak ada test tertulis. Penilaian ini adalah 
penilaian individu atau perorangan. Bentuk penilaiannya pun 
penilaian Annahdhiyah dan penilaian Tahfidz. Penilaian 
Annahdhiyah itu mencakup tentang penilaian bagaimana 
kelancaran membaca, ketelitian membaca, tajwidnya, 
keaktivan dalam membacanya, kesungguhannya, dan kerapian 
dalam menjalankan tugas. Sedangkan penilaian Tahfidz itu 
penilaian tentang Makhorijul huruf, akhkamul mad wa qashr. 
Akhkamul waqof wal ibtidaa’ dan akhkamul tajwid. 
Dalam ujian tengah semester ini siswa ditargetkan dapat 
menghafal kurang lebih 5 surat yang ada di dalam materi 
pembelajaran Tahfidz. Namun dalam ujian tengah semester ini 
hanya 60%siswa yang dapat mencapai target keulusan yang 
tlah diterapkan oleh guru. (wawancara pada tanggal 16 januari 
2017) 
c) Evaluasi Akhir Semester 
Tahapan evaluasi yang terakhir ini merupakan penentuan 
lulus tidaknya dan kenaikan kelas siswa. Dalam evaluasi akhir 
semester pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an pada semua siswa 
diharapkan dapat mencapai target pencapaian hafalan yang 
telah ditetapkan oleh guru. Bentuk penilaiannya pun sama 
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dengan evaluasi tengah semester. Setelah itu nilai hafalan 
mereka akan dimasukkan kedalam raport. siswa yang telah 
telah lulus hafalan Juzz „Amma dan surat pilihan akan 
diwisuda saat Akhirussannah pada saat kenaikan kelas dan 
kelulusan. (Wawancara pada tanggal 23 januari 2017) 
Dalam pembelajaran Tahfidz di MI Roudlotuzzahidin siswa 
ditempatkan pada kelas yang sesuai dengan kemampuannya. 
Walaupun siswa sudah kelas V kalau belum dapat membaca atau 
baru belajar mengenal huruf, maka siswa itu akan masuk ke kelas 
awal. Begitu pun dengan sebaliknya. Apabila kelas III sudah Dapat 
menghafal dengan baik, maka akan masuk ke kelas Tahfidz IV atau 
III.  Prakteknya dalam satu surat yang pendek dapat tersampaikan 
dalam 4 hari dengan sekali pertemuan mereka dapat menghafal 5 
sampai delapan ayat. Sedangkan untuk satu surat yang panjang 
dapat tersampaikan dalam kurang lebih 1 minggu dan satu surat 
yang panjang dapat dibagi menjadi beberapa bagian.   
Pembelajaran tahfihz Al-Qur‟an dalam satu kali tahfidz 
seharinya berlangsung selama 60 menit, yaitu 10  menit untuk 
pembukaan atau persiapan pembelajaran 10 menit untuk membaca 
surat yang akan dihafal  secara bersama sama dan 20 menit untuk 
mengulang hafalan dan 20 menit untuk menyetorkan Hafalan 
kepada guru.  
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Munjijah Keberhasilan 
seorang pendidik dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar 
guna untuk menciptakan kondisi kelas yang tertib dan proses 
pembelajaran yang efektif, tidak terlepas dari adanya faktor 
penunjang dan kendala, (wawancara, 15 desember 2016) 
Menurut siswa yang bernama syifa yang saya jumpai 
diMadrasah ketika baru selesai sholat dhuha, belajar tahfid sangat 
menyenangkan, selain dapat belajar menghafal syifa juga 
mendapatkan ilmu tentang hukum-hukum bacaan Alqur‟an yang 
belum syifa ketahui sama sekali. Dirumah pun syifa sering dilatih 
oleh ibunya. Bahkan dia ingin menjadi seperti ibunya yang juga 
seorang hafidzah. Sama seperti siswa yang bernama Amel. Siswa 
ini juga senang mempelajari tahfidz, bahkan Amel sudah sering 
kali mengikuti lomba MTQ bahkan sampai masuk ketingkat 
propinsi. (wawancara pada tanggal 30 Januari 2017) 
Namun ada juga siswa yang bernama khafiudin, yang 
beranggapan bahwa pembelajaran tahfidz itu sangat membosankan. 
Karena ayatnya yang panjang dan bahasanya yang sulit dibaca. 
Udin mengaku jika belajar tahfidz ini hanya dilakukan disekolah 
saja. Dirumah tidak pernah belajar mengaji karena orang tuanya 
pun tidak pernah mengajari dan membimbing udin karena orang 
tuanya tidak dapat membaca Al Qur‟an. 
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Bahkan Ada siswa Yang bernama bagus secara terang terangan 
mengaku apabila orang tuanya jarang bahkan tidak pernah 
menjalankan perintah agama, seperti sholat, mengaji, puasa dan 
perintah agama lainnya. Ditambah dengan lingkungan tempat tingal 
bagus yang memeng masih banyak warga yang kurang baik dan 
kurang mengerti soal agama.  (wawancara pada tanggal 28 januari 
2017) 
Dari beberapa hasil wawancara dengan siswa diatas 
penelitian Ada beberapa faktor penunjang dan kendala-kendala 
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran tahfihz Al-Qur‟an 
yaitu: 
 
a. Faktor Penunjang 
1) Pendidik/Guru 
Pendidik merupakan unsur yang utama sebagai faktor 
penunjang dalam pengajaran dan pembelajaran tahfihz Al-Qur‟an. 
Dengan adanya pendidik, kegiatan belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar. Kelancaran suatu proses pembelajaran juga akan 
didukung oleh adanya pendidik yang professional dalam artian 
menguasai metodologi pembelajaran dan mengetahui tingkah laku 
atau psikologis anak didiknya.  
Seorang pendidik yang berkompeten akan membuat 
suasana pembelajaran lebih menarik. Sehingga setiap guru 
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mempeunyai strategi agar siswa dapat menerima pelajaran dengan 
baik dan penuh semangat. Hasil wawancara dengan siswa yang 
bernama Amelia pembelajaran tahfidz sangat menyenangkan 
karena metode yang digunakan oleh guru tidak monoton. Sehingga 
suasan belajaar menjadi lebih menarik, gurunya pun sangat 
berkompetensi dalam mengajarkan Al Qur‟an. (wawancara pada 
tanggal 23 januari 2017) 
2) Orang tua 
Orang tua adalah seseorang yang bertugas mendidik, 
membimbing, dan memberikan pendidikan yang layak bagi anak-
anaknya. Orang tua juga yang menjadi pendukung dalam 
menentukan keberhasilan siswa karena orang tua adalah orang yang 
paling dekat dengan anak. Dimana orang tualah yang senantiasa 
selalu membimbing dan mengarahkan  anak agar menjadi generasi 
yang berakhlaq karimah sesuai harapan orang tua.  
Orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi 
pribadi yang berkarakter islami. Apabila seorang anak selalu 
didampingi dalam belajar maka anak akan merasa nyaman dan  
merasa diberi motivasi untuk dapat belajar dengan lebih giat. 
Seperti siswa yang bernama Syifa. Menurut syifa, pembelajaran 
tahfidz itu menyenangkan Selain dapat belajar menghafal, juga 
ingin menjadi seperti ibunya yang juga merupakan seorang 
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hafidzoh. Di rumah pun Syifa dilatih oleh ibunya karena ibunya 
juga seorang hafidzah.  (wawancara tanggal 23 januari 2017) 
3) Lingkungan 
Lingkungan yang baik akan berpengaruh pula pada diri 
siswa, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. Dalam hal ini yang paling berperan adalah 
lingkungan keluarga. Jika siswa hidup dalam lingkungan yang 
baik, masih syarat dengan keagamaan yang bisa dikatakan masih 
kental, misalnya masih banyak ulama yang hidup di lingkungan, 
sehingga masih banyak tempat mengaji maka siswa akan dapat 
mengikuti pembelajaran tahfidz dengan baik.  
Seperti penuturan dari wali dari murid yang bernama Setya 
Negara,  dilingkungan tempat tinggalnya masih terdapat banyak 
tempat untuk mengaji, dan penghafal Al Qur‟an. Karena memang 
lingkungan tempat tinggalnya dekat dengan pondok pesantren. 
(wawancara pada tanggal 31 januari 2017) 
b. Prestasi yang diperoleh 
Prestasi yang telah diperoleh oleh siswa MI Tegalarum 
adalah beberapa tahun belakangan sudah mengirimkan beberapa 
sisiwa untuk mengikuti lomba tartil setingkat kecamatan, 
kabupaten, bahkan sampai ke propinsi, prestasi yang pernah 
diperoleh sebagai beikut : 
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 Juara I Tilawah putra dan putri di  tingkat kabupaten pada 
tahun 2013 
 Juara I Tartil putri di tingkat kabupaten pada tahun 2014 
 Juara II Tartil putri ditingkat kabupaten pada tanggal 15 maret 
2015  
 Juara II Murottal Putri ditingkat kabupaten pada acara Harlah 
NU Ke 92 pada oktober tahun 2015 
 Juara 1 Tilawah se kabupaten pada bulan mei 2016 
 Juara harapan 1 lomba Tartil Dan Tilawah Dan Masuk tingkat 
Propinsi pada bulan Agustus Tahun 2016 
 Juara II Pada tanggal 20 Desember 2016 mengikuti lomba di 
Semarang. 
(Dokumentasi prestasi MI Roudlotuzzahidin Tegalarum januari 2017)  
c. Kendala 
1) Keinginan dan semangat yang lemah 
Siswa di MI Roudlotuzzahidin Surakarta Tegalarum adalah 
subjek sekaligus objek dalam proses belajar mengajar. 
Kendalannya tidak lepas dari adanya rasa sukar, dan rasa ingin 
bermain. Keadaan psikologis tersebut dapat melemahkan keinginan 
dan semangat para siswa dalam kegiatan pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an.  
Masa masa anak sekolah dasar adalah masa dimana anak 
masih senang bermain, jadu untuk berkonsentrasi terhadap 
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pelajaran. Apalagi menghafal Al Qur‟an. Seperti halnya yang 
dirasakan oleh siswa yang bernama Khafiudin bahwa belajar 
tahfidz itu sangat membosankan, selain bahasanya yang sulit juga 
masih ingin bermain. Sehingga Udin jadi kurang fokus untuk 
menghafalkan Al Qur‟an. (wawancara pada tanggal 30 januari 
2017) 
2) Orang tua dan lingkungan sekitar 
Selain sebagai fakor penunjang, orang tua juga dapat 
menjadi kendala bagi berlangsungnya proses pembelajaran 
tahfidz. Seringkali para orang tua hanya menyerahkan urusan 
pembelajaran baik itu pelajaran umum maupun pelajaran Agama 
pada sekolah tanpa membimbing belajar dirumah. Alasannya 
mereka sibuk bekerja. Walaupun disekolah siswa diajarkan untuk 
membaca Alqur‟an, namun dirumah tidak dibimbing orang tuanya 
untuk  mengulang bacaan yang telah diajarkan disekolah maka 
hafalan bacaan itu akan cepat dilupakan oleh anak. Selain itu 
kebanyakan orang tua juga buta huruf dalam masalah membaca Al 
Qur‟an. Maksudnya kebanyakan orang tua belum bahkan tidak 
bisa membaca Al Qur‟an dengan baik. Sehingga orang tua enggan 
untuk mengajarkan anak membaca Al Qur‟an. Dan lebih 
menyuruh anak agar belajar membaca Al Qur‟an dengan seorang 
ulama atau kyai di daerah setempat. ( wawancara pada tanggal 2 
februari 2017) 
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B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di MI Roudlotuzzahidin 
Tegalarum dimulai pada Tahun 2011 atas usulan atau ide dari salah 
satu guru di Madrasah ini. Yang kemudian terus dikembangkan 
hungga menjadi keunggulan bagi Madrasah ini sampai sekarang.  
Dalam mengembangkan pembelajaran Tahfidz di Madrasah 
Ibtidaiyah ini diawali dengan pembagian kelas Tahfidz. Sadar akan 
kemampuan siswa dalam hal daya ingat yang berbeda, maka Guru 
membagi kelas yang sesuai dengan kemampuan siswa. Dalam 
pembagian kelas Tahfidz diperlukan test penjajagan yang berupa 
pngenalan huruf hijaiyah, menulis huruf arab, membaca hingga 
menghafal surat-surat pendek. Test penjajagan dilakukan selama satu 
tahun atau dua semester untuk mengetahui perkembangan siswa. Dan 
dari hasil test tersebut digunakan guru untuk mengelompokkan dan 
memasukkan siswa dikelas yang sesuai dengan kemampuannya. 
Terbentuklah 6 kelas Tahfidz yang masing-masing kelas akan 
dibimbing oleh satu orang guru, yaitu kelas Ulla atau Awal 1, kelas 
Ulla atau Awal 2, kelas Tahfidz 1, Tahfdz 2, Tahfidz 3 dan Tahfidz 4.    
Setelah pembagian kelas, guru juga menetapkan target 
pencapaian kemampuan yang berupa materi yang digunakan untuk 
mengukur perkembangan siswa dalam pembelajaran Tahfidz. Siswa 
akan dikatakan lulus dan dapat masuk ke tingkat selanjutnya apabila 
hafalannya sudah mencapai target yang telah ditentukan oleh Guru. 
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dan akan tetap tinggal apabila belum dapat mencapai target 
pencapaiannya. 
 Untuk pelaksanaan pembelajaran Tahfidz di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum ini diperlukan cara yang praktis dan 
efisien agar siswa dapat menyerap pelajaran baik dalam pelajaran 
unum maupun pelajaran agama. Tidak terkecuali dalam pembelajaran 
Tahfidz. Pada dasarnya pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum mengalami juga perubahan dalam 
penerapan metode untuk mempermudah siswa dalam menghafal Al 
Qur‟an, yang pertama Muroja’ah yaitu metode dengan cara 
mengulang bacaan yang telah diajarkan, yang kedua adalah kitabah 
yaitu metode dengan cara menulis apa yang telah dihafalkan atau 
sebaliknya, yang ketiga adalah jama’i yaitu meode dengan cara 
membaca dan mengulang hafalan secara bersama sama antara guru 
dan murid, dan metode Tasmi’ atau Sima’i yaitu metode dengan 
menggunakan media audio visual seperti tape recorder, handphone 
atau media elektronik lainnya. 
Untuk kelas atas dibagi menjadi dua kelas yaitu Kelas pertama 
adalah kelas Tahfidz yang dibimbing oleh bapak Kartono Mualim dan 
bapak Nasihin Abdullah. Target yang harus dicapai pada kelas 
Tahfidz 3 adalah surat An Naba’, Al Qiyamah, Yasin ,Ar Rahman, dan 
Al Waqi’ah. Dan untuk kelas Tahfidz 4 adalah An Nazi’at, Al 
Mudatsir, At Tahrim, Al Jumu’ah, At Tahrim, Al Mulk, dan Al Jadid. 
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Sementara metode yang digunakan bapak Kartono pada kelas 
Tahfidz 3 adalah Jama’i langkah langkah dari metode ini adalah guru 
dan siswa mambaca satu surat yaitu surat Ar Rohman secara bersama-
sama. Kemudian Pak Kartono menyuruh siswa untuk membaca dan 
menghafalkan 5 sampai 8 ayat secara berkelompok secara berulang 
ulang sampai hafal. Setelah hafal sempurna maka siswa wajib 
menyetorkan hafalnya pada guru Tahfidz. 
Kemudian kelas Tahfidz 4 dari bapak Nasihin Abdullah. 
metode yang digunakan berbeda yaitu menggunakan metode Sima’i 
atau mendengarkan bacaan Al Qur‟an baik dari audio visual maupun 
dari lisan. Langkah langkah dari metode ini adalah guru memutar 
Audio secara berulang ulang kemudian siswa diminta untuk 
menyimak. Setelah itu guru menghentikan audio dan meminta siswa 
untuk melanjutkan bacaan. Guru menyimak bacaan yang dibacakan 
oleh siswa. Setelah dirasa bacaannya sudah baik dan benar kemudian 
dihafalkan. Biasanya waktu menghafal yang diberikan oleh bapak 
Nasihin Abdullah adalah 2 hari. Setelah hafal disetorkan dan kalau 
bisa kemudian ditilawahkan.  
Setelah pelaksanaan pembelajaran kemudian diadakan 
evaluasi. Saat evaluasi dilakukan dalam 3 waktu yaitu, evaluasi harian 
atau evaluasi yang dilakan setiap kali pertemuan, evaluasi pertengah 
semester dan pada Akhir semester.  Dan pembelajaran Tahfidz di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum dilakukan dalam waktu 60 menit. Untuk 
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nilai Tahfidznya sendiri,di akhir semester anak harus menyetorkan 
hafalan dengan baik dan benar. Apabila siswa dapat menghafal 
dengan baik, dan telah memenuhi target yang telah ditetapkan oleh 
guru, maka siswa dikatakan lulus.  Kemudian akan ada raport hasil 
pembelajaran tahfidz yang akan dibagikan bersamaan dengan 
pembagian raport hasil belajar anak. Ketika tahun ajaran baru atau 
kenaikan tingkat, anak yang telah lulus hafalan di kelas Tahfidz 4 
akan diwisuda.  
Namun dibalik pelaksanaan pembelajaran Tahfidz tidak lepas 
dari beberapa faktor yang dapat meningkatkan dan faktor yang apat 
menghambat siswa dalam pembelajaran Tahfidz. Dari beberapa 
wawancara yang dilakukan pada siswa dapat disimpulkan bahwa 
beberapa faktor penunjang dan kendala, yaitu: 
1. Faktor Penunjang 
a. Pendidik/Guru 
Guru atau Pendidik merupakan komponen yang utama 
sebagai faktor penunjang dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an. Mereka juga sebagai orang 
tua yang akan memberikan pengarahan dan pembelajaran 
disekolah. Kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran 
di dukung dengan adanya pendidik yang profesional. 
Profesional yang dimaksud disini adalah pendidik harus 
mengetahui metodologi pembelajaran dan mengetahui 
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psikologis siswanya. Terutama metodologi pembelajaran 
tahfihz Al-Qur‟an. Seorang pendidik hendaknya kreatif untuk 
menciptakan metode dalam proses pembelajaran tahfihz Al-
Qur‟an sesuai dengan kondisi siswa, sehingga para siswa 
dalam  kegiatan belajar menghafal Al-Qur‟an menjadi 
bersemangat, antusias, senang dan tidak bosan.   
b. Orang tua 
Selain guru, orang tua juga menjadi salah satu faktor 
penunjang dalam pengajaran dan pembelajaran tahfizh Al-
Qur‟an. Orang tua adalah seseorang yang bertugas untuk 
mendidik, membimbing dan memberikan pendidikan yang 
layak bagi anak-anaknya setelah pendidik. Orang tua sangat 
berperan penting dalam perkembangan anak karena tugas dan 
kewajiban orang tua lebih besar dan banyak daripada seorang 
pendidik yang hanya bisa mengawasi dan mengajarkan Al-
Qur‟an untuk sementara saja. Orang tualah yang senantiasa 
selalu membimbing dan mengarahkan anak agar menjadi 
generasi yang berakhlaqul karimah sesuai harapan orang tua. 
Selain itu orang tua juga yang sangat dekat dengan anak-
anaknya,  
c. Lingkungan 
Dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran tahfizh 
Al-Qur‟an setelah pendidik dan orang tua, lingkungan juga 
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menjadi salah satu faktor penunjangya. Dimana lingkungan 
yang baik akan berpengaruh pula pada diri siswa, baik itu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. Dalam hal ini yang paling berperan adalah 
lingkungan keluarga.  
d. Prestasi yang diperoleh. 
Prestasi yang diperoleh siswa juga mempengaruhi 
siswa karena dapat memacu semangat sertamotivasi siswa 
dalam menghafal Al Qur;an. 
2. Faktor Kendala atau Penghambat 
a. Keinginan dan semangat lemah 
Melemahnya kemauan dan semangat siswa menjadi 
salah satu kendala dalam pembelajaran tahfihz Al-Qur‟an, 
karena dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an itu dibutuhkan 
kemauan dan semangat yang kuat sehingga siswa dapat 
menghafalkan Al-Qur‟an sesuai dengan target yang sudah 
ditentukan. Melemahnya keinginan dan semangat siswa 
terjadi ketika adanya rasa sukar, capek dan rasa ingin 
bermain. 
b. Kurangnya bimbingan membaca Al Qur‟an dirumah 
Orang tua adalah orang yang paling dekat dengn siswa 
ketika berada di luar sekolah. Terkadang mereka lalai dalam 
tugasnya dalam membimbing serta mengajari anaknya. 
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Mereka kurang memperhatikan pendidikan anaknya apalagi 
pendidikan agama. Terkadang kita jumpai banyak orang tua 
dari siswa yang ternyata buta huruf alqur‟an, maksudnya 
mereka tikak bisa membaca alqur‟an. Mereka hanya 
menyerahkan pendidikan anaknya pada pihak sekolah tanpa 
mengulangnya dirumah.  
c. Minimnya pengetahuan tajwid 
Sering kali kita menjumpai anak anak yang kurang 
faham dengan cara baca Al qur‟an. Terkadang mereka hanya 
meniruka apa yang di ucapkan oleh guru mereka. Jika 
diperintahkan untuk menulis apa yang telah dihafalkan 
banyak anak yang belum bisa. Juga ketika diberi pertanyaan 
tentang hukum bacaan yang ada dalam surat mereka kurang 
dapat menjawabnya.  
Pada kenyataannya diantara faktor penunjang dan kendala-
kendala diatas hasilnya masih belum bisa maksimal dari yang 
diharapkan. Salah satu kendala yang dominan dan cukup berpengaruh 
terhadap keberhasilan siswa dalam menghafalkan Al-Qur‟an yaitu 
faktor kondisi siswa yang kurang memahami tajwid sehingga kurang 
dapat membaca dan menghafal dengan baik dan benar. Ada juga 
faktor dimana anak susah berkonsentrasi karena bosan dan ingin 
bermain dengan temannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
Tahfidz Qur’an di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum Adalah : 
1. Pada dasarnya pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MI Roudlotuzzahidin 
Tegalarum dilaksanakan dalam berbagai tahapan yaitu :Yang pertama 
Pembagian kelas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam 
membaca dan menghafal Al Qur’an. Yang kedua penetapan target 
pencapaian siswa untuk mengukur sejauh mana perkembangan siswa 
dalam menghafal Al Qur’an. Yang ketiga Persiapan pembelajaran yang 
diawali dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa serta 
melantunkan Asmaul husna. Yang ke empat pelaksanaan pembelajaran 
tahfidz dengan menerapkan beberapa metode antara lain : Muroja’ah atau 
mengulang bacaan, kemudian metode Kitabah dengan cara menuliskan 
apa yang akan dihafalkan. Dan metode klasikal yaitu Sima’i dengan cara 
mendengarkan bacaan melalui media audio visual juga metode Jama’i 
atau secara menghafal secara bersama sama.  Yang kelima adalah evaluasi 
yang dilakukan dalam 3 waktu yaitu, evaluasi harian atau evaluasi yang 
dilaksanakan seiap kali pertemuan, evaluasi pertengah semester dan pada 
Akhir semester. Setelah itu nilai hafalan mereka akan dimasukkan kedalam 
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raport. siswa yang telah telah lulus hafalan Juzz ‘Amma dan surat pilihan 
akan diwisuda saat Akhirussannah  
2. Beberapa faktor penunjang dan penghalang yang dapat mempengaruhi 
perkembangan hafalan siswa. 
a. Faktor penunjang 
1) Guru/pendidik 
2) Orang tua 
3) Lingkungan 
4) Prestasi yang diperoleh 
b. Faktor penghalang  
1) Keinginan da semangat uang lemah 
2) Kurangnya bimbingan orang tua dirumah 
3) Minimnya pengetahuan tajwid 
B.  SARAN  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak MI Roudlotuzzahidin Tegalarum berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat melakukan penelitian di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum 
tersebut. Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi Kepala sekolah 
a. Hendaknya sering menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh 
ustadz/ustadzah dan karyawan sehingga terjadi hubungan yang baik 
serta sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. Dan juga untuk meningkatkan kualitas 
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para ustadz/ustadzah hendaknya diikutsertakan seminar-seminar atau 
pelatihan bagi guru tahfidz Al-Qur’an. 
2. Bagi pihak Guru 
a. Guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa hendaknya 
memperhatikan psikologi dari siswa itu sendiri, mengingat para siswa 
di MI Roudlotuzzahidin Tegalarum masih usia anak-anak sehingga 
dituntut dan diperlukan kesabaran penuh didalam mengajar. 
b. Hendaknya pelaksanaan pembelajaran tahfihz Al Qur’an tidak 
monoton hanya di dalam ruang kelas saja, akan tetapi sesekali para 
siswa diajak dalam suasana tahfizh Al Qur’an diluar kelas untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas santri sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran tahfidz Al Qur’an di MI 
Roudlotuzzahidin Tegalarum. 
3. Bagi Siswa 
a. Tingkatkan dan pertahankan kemampuan menghafal dan mempelajari 
Al Qur’an 
b. Pertahankan suasana Qur’ani dalam hati sehingga kalian dapat 
menjadi generasi yang selalu berpegang pada Kalamullah 
c. Tingkatkan terus muraja’ah Al Qur’an yang telah hafal agar tidak 
mudah lupa 
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 Field Note 1 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 13Desember 2016 
Waktu  : pukul 07.00-07.15 
Informan : Bapak Subiyadi.S. Ag(Kepala Sekolah) 
Tema  : Memintaijinpenelitian 
 
 Pagi itu mendatangi Madrasah Ibtidaiyah Tegalarum untuk memberikan 
surat ijin penelitian kepada kepala sekolah, saya sedikit melakukan wawancara 
dengan bapak Subiyadi. Diantara percakapan saya dengan beliau adalah sebagai 
berikut : 
Peneliti : “Assalamu’alaikum 
Pak Biyadi : “Wa’alaikumsalam, Gimana nduk?” 
Peneliti :“Inggih pak, inisayadari IAIN SURAKARTA ingin meminta ijin 
untuk melakukan penelitian di sini, inisuratdarikampussaya.” 
Pak Biyadi : “Oo… ya, terus kapan mau mulai penelitiannya?” 
Peneliti : “Mungkin besok pak, sama pak Nasihin.” 
Pak Biyadi : “Judule Tentang Tahfidz??” 
Peneliti : “Inggihpak.. “ 
Pak Biyadi : “Kenapa Tidak Sama pak Kartono saja?” 
Peneliti : “inggih pak, yang saya teliti kelasnya pak Nasihin Kaleh Pak 
Kartono” 
Nggeh Mpun Pak Terimakasih. Assalamualaikum” 
Pak Biyadi : ”Oo.. yaudah. Wa’alaikum salam?” 
 
  
Field Note 2 
 
Hari/Tanggal : Senin, 15Desember 2016 
Waktu  : Pukul 11.00-12.00 
Narasumber : IbuMundjijah,  
Agenda : Wawancara 
 
 Hari ini saya akan mengadakan wawancara dengan bu Mundjijah selaku, 
Guru yang Paling Lama di Sekolah  ini,  untuk bertanya tentang Madrasah 
Ibtidaiyah ini, lalu saya segera menemui beliau dikantor guru, dan berbincang-
bincang sedikit dengan beliau. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu,” 
Ibu mundjijah : “Wa’alaikumsalam, mbak, silahkan duduk…” 
Peneliti : “Iyabu, terimakasih, maafmenggangguwaktunyasebentar.” 
Ibumundjijah : “Ada apambak?” 
Peneliti : “Iyabu, inisayasedikitinginwawancaratentangsekolahan ini..dulu 
kan ketika saya sekolah di sini bangunannya kan belum besar 
seperti sekarang, bagaimana proses berkembangnya Madrasah ini 
bu?  
Ibu mundjijah : “ya kalau pas jamane njenengan kan istilahnya masih baru mbak, 
belum ada dana juga kalau mau bangun dibperbesar lagi. Dulu 
malah pas mbak rika masuk tahun 1998 itu jga baru penambahan 
kelas, yang asalnya hanya 4 kelas jadi 6 kelas. ” 
Peneliti : “Oww begitu ya bu, terus mulai dibangun tahun berapa bu?”  
Ibu mundjijah : ”Ya dulu kan pas njenengan kelas 6 tahun 2002/2003 sekolah ini 
kan sempet rusak to? terus diperbaiki sampai sampai kelas 5 dan 
kelase mbak rika pindah ke MTsN sana. Kalau tidak salah Sampai 
ujian Nasional MI  mbak rika masih di sana to? .” 
Peneliti : “Inggih bu sampe saya lulus saja masih disana bu. “ 
Ibu mundjijah : “Setelah mbak rika lulus MI Tahun 2003 pun masih diperbaiki, 
namun waktu gempa di aceh itu sekolah ini serusaknya bertambah 
parah dan akhirnya harus dirubah total. Dan jadi bangunan 
berlantai dua ini,,  ” 
Peneliti : “Owh ngonten to bu,,:” 
Ibumundjijah : “iya mbak, tapi untuk mnyelesaikan bangunan ini juga lama, 
karena tehalang dana yang kurang,, tapi  Alhamdulillah akhirnya 
baru 2 sampai 3 tahun baru selesai dibangun. Dan bisa mbak rika 
priksani sendiri ruangannya apa saja.” 
Peneliti : “owh,, termasuk bangunan baru yang berada di depan masjid itu 
bu?itu kan dulu bekas pondok putra toh bu?” 
Ibumundjijah : “oh mboten mbak,,.bangunan itu dibangun tanuh 2011 mbak, 
soalnya dari tahun ke tahun kan yang mendaftar di madrasah ini 
kan semakin banyak, karena kekurangan kelas akhirnya  
bangunan itu di rubah lagi dan dijadikan kelas. ” 
Peneliti : “owh begitu ya bu, .terimakasih nggih bu atas informasinnya,,” 
Ibumundjijah : “OwhiyambakSama-samambak… 
 Field Note3 
 
Hari/Tanggal : senin, 16januari 2017 
Waktu  : Pukul09.00-10.00 
Narasumber : Bapak kartono 
Agenda : Wawancara 
  
 Hari ini saya bergegas untuk mengadakan wawancara dengan bapak 
subiyadi selaku kepala sekolah di MI Rodlotuzzahidin, , namun ternyata bapak 
Subiyadi tidak ada di tempat. Lalu saya segera menemui Bapak kartono dikantor 
guru, dan berbincang-bincang sedikit dengan beliau. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak,” 
Bapak kartono : “Wa’alaikumsalam, ada apa mbak,” 
Peneliti : “Iya pak, , maaf mengganggu waktunya sebentar.” 
Bapak kartono : “Ada yang bisasaya bantu mbak?” 
Peneliti : “Iyapak, ini saya sedikit ingin wawancara tentang 
pembelajaranTahfidz yang dilaksanakan diMI Rodlotuzzahidin 
ini dan saya ingin menanyakan waktu pembelajaran di MI ini, 
kemaren saya sudah sempat berbincang dengan pak Nasihin. Kata 
beliau pembelajaran diadakan dua kali pak? 
Bapak kartono : “owh iya mbak pembelajaran yahfidz memang dikaukan dua 
kali, yang pertama pagi hari sekitar pukul 06.30 sampai jam 07.30 
kemudia yang ke dua itu setelah sholat dhuhur berjamaah 
dimasjid. Ya setiap pertemuan itu sekitar 60-65 menit.” 
Peneliti : “pak Kartono mengampu kelas berapa pak?kemudian tempatnya 
dimana pak?” 
Bapak kartono: “saya ngajar kelas Tahfidz 3 ya kalau tempat sih bisanya saya di 
serambi masjid, selain tempat nya luas, anak anak juga g cepet 
bosen.soalnya ada di luar kelas mbak” 
Peneliti : “owh gitu ya pak kemudian kalau metodenya menggunakan 
metode apa pak?” 
Bapak kartono : “ya kalu waktu dulu awal terbentuknya ya muroja’ah mbak yang 
gampang, karena kita hanya membaca satu sampai dua ayat 
kemudian ditirukan sama siswa, dan itu diulang terus sampai 
mereka hafal.” 
Peneliti :“apakah hanya metode muroja’ah saja pak?” 
Bapak kartono :”owh tidak mbak. Saya sempat menggunakan metode kitabah pada 
tahun 2013, mereka bosan kalau Cuma ngulang ayat saja, jadi ya 
saya ganti dengan menulis.” 
Peneliti ; “kenapa memilih kitabah pak ?” 
Bapak kartono : ”karena selain menghafal dengan lisan tangan juga harus dilatih. 
Lagipula percuma kan kalau bisa menghafal ayat al Qur’an tapi 
jika disuruh menuliskan malah tidak bisa?kita bisa mengajari 
siswa dengan cara imla’ atau ditulis dipapan tulis,, kemudian 
ditirukan siswa dan dihafalkan. Tapi belakangan ini saya lebih 
sering menggunakan metode jama’.karena lebih gampang cara 
mengajarnya.” 
Peneliti : “owh begitu pak..apa Pak Anas juga menggunakan metode Yang 
sama? 
Bapak kartono: “sepertinya beliau punya metode sendiri. Coba mbak rika tanya 
sama Beliau langsung..sepertinya beliau menggunakan media 
dalam mengajar.” 
Peneliti : “Owh iya pak terimakasih pak atas informasinya.” 
Bapak kartono : ”Sama-samambak…” 
 
  
Field Note 
 
Hari/Tanggal : kamis, 02 Februari 2017 
Waktu  : Pukul 08.30 – 09.30 
Narasumber : Bapak Subiyadi 
Agenda : Wawancara 
  
Peneliti  : ”Assalamu’alaikumpak,” 
BapakSubiyadi   : “Wa’alaikumsalam, nduk. Ada yang bisa dibantu?” 
Peneliti: : “iya pak. Begini pak, saya mau bertanya tentang 
bagaimana asal mula adanya tahfidz ini apa bisa diceritakan 
pak? ” 
Bapak Subiyadi : “owh Pembelajaran Tahfidz ini dimulai sejak tahun 2011. 
Sebenarnya ini celetukan dari idenya pak sholah. Kata 
beliau sering lihat acara ditivi tentang anak anak yang bisa 
hafal Al Qur’an itu lho,,saya lupa namanya,,(sambil 
mengingat-ingat) ” 
Peneliti  : “Hafidz indonesia ya pak?” 
BapakSubiyadi : “oh iya itu.. setelah itu pak sholah Ingin siswa siswi MI 
dapat menghafal Al qur’an dengan baik dan benar. Syukur- 
syukur bisa Qiro’ah atau tilawah. Daripada sekarang banyak 
yang malah nyanyi ora genahseng kudune go cah gede. 
Tidak pantas dinyanyikan sama anak seusiannya.” 
Peneliti  : “iya juga sih pak.. ” 
Bapak Subiyadi : “lagi pula kan Kau bisa baca atau menghafal Al Qur’an 
kan bisa mengharumkan nama sekolah kalau ikut lomba 
seperti amel itu.orang tua jga bangga anaknya bisa ngapalke 
qur’an. Eowes yo nduk. Saya mau ada acara diluar. Kalau 
mau tanya tentang sekolahansilahkan tanya sama ibu 
Mundjijah” 
Peneliti : “owh iya pak maaf sudah mengganggu bapak, dan 
terimakasih pak atas informasinya.” 
Bapak Subiyadi : “ya sama sama” 
 
 
  
Field Note 4 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 18januari 2017 
Waktu  : Pukul 10.00-11.30 
Narasumber : Bapak  Nasihin Abdullah 
Agenda : Wawancara 
 
 Hari ini saya bergegas untuk mengadakan wawancara dengan Bapak 
Nasihin selaku guru Tahfidz di MI Roudlotuzzahidin, , lalu saya segera menemui 
beliau dikantor guru, dan berbincang-bincang sedikit dengan beliau. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak,” 
Pak NAsihin : “Wa’alaikumsalam, mbak ” 
Peneliti : “ maafmenggangguwaktunyasebentar. Pak ” 
Pak NAsihin : “Ada yang bisasaya bantu mbak?” 
Peneliti :“Iyapak, inisayasedikitinginwawancaratentangmetode 
pembelajaranTahfidz yang dilaksanakan di MI ini pak?” 
Pak NAsihin : “owh iya mbak monggo” 
Pneliti : “kalau boleh tahu bapak mengajar tahfidz kelas berapa pak? 
Kemudian motode apa yang bapak pakai untuk pembelajaran 
Tahfidz pak?” 
Pak NAsihin : “saya mengajar kelas Tahfidz 4. Kemudian kalau kalau soal metode 
saya menggunakan metode tasmi’ atau sima’i mbak....” 
Peneliti : “sima’i itu yang menyimak ato mendengarkan dari media kan 
pak? lalu pak Annas memakai media apa 
pak?LCD?Tape?laptop?atau HP?” 
Pak NAsihin : “ooh kalau media cukup memakai tape recorder saja mbak lebih 
praktis dibawa, kan mutarnya pake kaset, jadi anak anak saya suruh 
mendengarkan surat apa yang saya putar kemudian saya nunjuk 
salah satu dari mereka buar melanjutkan bacaannya, sampai benar 
sesuai dengan ilmu tajwid dan makhrojnya..” 
Peneliti : “ooh begitu..terus cara menghafalnya bagaimana pak?” 
Pak NAsihin : “kalau menghafalnya biasanya setelah saya putar kaset itu 2 
sampai 3 kali saya suruh mereka membaca lagi dan mulai 
menghafal. Biasanya saya kasih waktu untuk menghafal ” 
Peneliti : “berapa lama pak biasanya??” 
Pak NAsihin :“biasanya sih dua hari.” 
Peneliti : “lalu kalau belum bisa hafalan?” 
Pak NAsihin : “ya saya tambah hafalannya,,orang dikasih waktu dua hari 
dirumah untuk menghafal kok tidak bisa juga...”  
Peneliti : “Owh,,begitupak,,mungkinsekiandulu yang sayatanyakan,, lain 
    kali kalauadapertanyaanlagisayatanyakebapak.” 
Pak NAsihin : “Owhiyambaksilahkan,,sayasiapmembantu.” 
Peneliti : ”Terimakasihpak…” 
Pak NAsihin : “Sama-samambak…” 
 
  
Field Note 5 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 23Januari 2017 
Waktu  : Pukul 09.30-10.30 
Informan : Bapak Kartono 
Agenda : Wawancara 
 
Peneliti : ”Assalamu’alaikum….” 
Bapak Kartono: ”Wa’alaikumsalam,,, silahkandudukmbak,, ada yang bisasaya 
    bantu mbak? 
Peneliti : “Iyapak, sayamautanyatentangbagaimanasistem 
EvaluasipembelajaranTahfidz di Madrasah ini pak?” 
Bapak Kartono: “Owwyambak,, di Madrasah ini ada 3 kali evaluasi mbak,, yang 
pertama evaluasi harian, yang kedua evaluasi pertengahan 
semester, dan yang terakhir pada waktu semester akhir.” 
Penelti  : “owh apa bisa dijelaskan bagaimana bentuk evaluasi itu?” 
Bapak Kartono: “Bisambak,untuk yang evaluasi harian, dilaksanakan pada waktu 
itu juga atau sekali pertemuan, setiap anak membawa buku 
pegangan nilai sendiri, jadi mereka tahu sampai mana tingkat 
perkembangan hafalan mereka, cara menilainya pun secara 
kelompok. kalau ujian tengah semester dilaksanakan sebelum  UTS 
dan evaluasi Akhir semester dilaksanakan pada waktu sebelum 
UAS. Dan penilaian itu dilaksanakan secara perorangan. Dan itu 
akan dimasukkan kedalam buku raport.” 
Peneliti : “Owwyapak,,kalau soal yang akan dinilai, biasanya seperti apa 
yang dimasukkan kedalam raport  oleh bapak? 
Bapak Kartono:”Penilaian disini jika untuk nilai harian cukup dari bagaimana cara 
siswa menghafalnya misalnya, lancar atau tidak, Teliti dalam 
membaca atau tidak, bagaimana tajwidnya, seperti itu jika sudah 
lancar, maka akan naik tingkat berikutnya. Namun apabila masih 
terjadi banyak kesalahan, maka siswa harus mengulang.kalau untuk 
nilai semesternya, baik itu tengah semester atau akhir semester, test 
nya tidak ada yang tertulis, tapi hafalan, dan yang dinilai itu 
tentang nilai annahdhiyahnya dan nilai tahfidznya, ” 
Peneliti : “nilai Annahdhiyah dan nilai tahfidz tu mencakup apa saja pak?.” 
Bapak Kartono:” Ya itu tadi kalau nilai Annahdhiyah itu adalah nilai yang 
mencakup tentang bagaimana cara siswa menghafalnya misalnya, 
Teliti dalam membaca atau tidak, bagaimana tajwidnya,makhorijul 
hurufnya baik atau tidak,, seperti itu kalau tahfidznya hanya 
bagaimana kelancaran tentang hukum Mad, Waqof Dan 
tajwidnya..” 
Peneliti :” owh begitu ya pak,,teimakasih pak ata waktunya,,” 
BapakKartono: “owh iya sama sama mbak..” 
 
  
Field Note Observasi 
 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu  : Pukul 13-30-15.00 
Informan : Bapak Nasihin Abdullah 
Agenda : Observasi di kelasBapak Nasihin Abdullah 
 
 Padahari ini saya melakukan observasi tentang pembelajaran yang 
disampaikan olehibu bapak Nasihin.. Saya duduk paling belakang sambil 
mengamati kegiatan berlangsung. Sebelum memulai pembelajaran bapak Nasihin 
menyiapkan tape, dan microfone.  Kemudian memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Kemudian melantunkan asmaul husna. Setelah itu Pak 
Nasihin memutar tape yang berisikan bacan Al Qur’an surat Al Mulk. Guru dan 
siswa mulai menyimak bacaan secara bersama-sama. Sesekali pak nasihin 
menghentikan pemutaran tape recorder dan meminta  anak unntuk melanjutkan 
bacaan. Ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak berkonsentrasi terhadap 
bacaan yang sedang diputar atau tidak. Apabila anak yang tidak memperhatikan 
ata tidak fokus terhadap pelajaran dan tidak bisa meneruskan bacaan maka akan 
diberi sanksi atau hukuman berupa berdiri ditempat.  Dan itu diulang ulang 
sampai siswa dapat meneruskan bacaannya.  
 
  
Field Note Observasi 
 
Hari/Tanggal : Senin, 02 Februari 2017 
Waktu  : Pukul06.30-07.30 
Informan : Bapak Kartono Mualim 
Agenda : Observasipembelajaran di kelas Bapak Kartono Mualim 
 
 Padahariini, sayamengamatijalannya proses pembelajaranTahfidz di 
serambi masjid.Pukul 06.30 pembelajarantahfidz pun dimulai. Bapak Kartono pun 
masuk ke serambi  masjid dan membuka pelajaran. Bapak Kartono membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, doa dan Asmaul secara bersama-sama 
dengan siswa.. 
 Bapak Kartono menyuruh siswa membuka Al-Qur’an. Surat Ar Rahman. 
Pak Kartono memberi contoh membaca. Kemudian siswa membaca  secara  
bersama-sama. Lalu Bapak Kartono Membagi siswa menjadi 4 kelompok. Setiap 
kelompok berisi 14 orang. Mereka diminta untuk membaca dengan cara saling 
menyimak kemudian menghafalkan. Setelah dapat menghafal dengan baik, satu 
kelompok dapat menyetorkan hafalan mereka tanpa membuka Al Qur’an. 
Kelompok yang maju dan menghafal secara bergantian setelah ditunjuk oleh pak 
Kartono. Dan jika ada kesalahan bapak Kartono membenarkannya. Menurut 
pengamatan saya dikelas ini sudah banyak siswa yang bisa membaca dengan 
lancar. Dengan metode seperti itu siswa memang bisa mengetahui mana yang 
benar dan mana yang salah. Tapi dengan metode seperti itu juga membutuhkan 
waktu yang banyak. Karena setiap kali pertemuan mungkin hanya 2 kelompok 
yang dapat maju untuk menyetorkan hafalan. 
 
 
  
DaftarKelas Tahfidz Siswa-SiswiMI Roudlotuzzahidin  
TegalarumTahunAjaran 2016/2017 
 
Kelas   : Tahfidz I  
Pengampu : Anny Najiya S. Hi 
No Nama AsalKelas 
1 Alivia Oktavia III A 
2 Allifa Zahra Tusyifa III A 
3 Ardina Safira Zahratussita III A 
4 Bahsien Kalimo Yuwono III A 
5 Azzahra Najiha Ulya III A 
6 Hariska Nafasya III A 
7 Nadia Husna laili III A 
8 Shofiyah Aprilia Azzahra III A 
9 Aisyah Ahmad III B 
10 Sekar Arum sari III B 
11 Ahmad Mursyidin Setyanegara III B 
12 Muhsin Jaya Ramadhan III B 
13 Miftahul Arroyan IV A 
14 Rizal Adi Maulana  IV A 
15 Kafka Nur Cahyo Kuncoro IV B 
16 Muhammad Galih Saputra IVB 
17 M. Bintang Samudera VI 
18 M. Roky V B 
19 Dedy Mahedra VI 
20 Dicky Harianto V B 
 
 
Kelas   : Tahfidz II 
Pengampu : Indah Diana Nur Aini S. Pd.I 
No Nama AsalKelas 
1 Abdullah Abbas El Latief  III A 
2 Ika Nafidzatul Arsy III A 
3 Inayah Wulandari Sakira III A 
4 Sholahudin al Ayubi III A 
5 Syahda Atha Novarina III A 
6 Laklak Hadayan Milatina III B 
7 Zamalika Anisa III B 
8 Nuzul Qadar. F IV A 
9 Anisa Nur Laili IV A 
10 Alif Nauval Mahib IV A 
11 Meylani Tri Nur Aisya IV A 
12 Hamdan Ariri IVB 
13 Novita Nurissita IVB 
14 Rival Irvansyah VA 
15 M. Fajrul Fallah VA 
16 M. Nur Ilhamudin VA 
17 Adi Maskur Musa VA 
18 Alivia Nur Kholifah VA 
19 Attin Cahyani VA 
20 Dina Febriana VB 
21 Nabila VB 
22 Syifa Nur VB 
23 Ulfa Hasana VB 
24 Wahyu Nur VB 
25 M. Apri Wicaksana VI 
26 Shohib  VI 
27 M. Hafid  Awwaludin VI 
 
 
Kelas  : Tahfidz III 
Pengampu : Kartono Mualim 
No Nama AsalKelas 
1 Munaya Shofiyatul Chasani IVA 
2 Tsuwaibatul Aslamiyah IVA 
3 Siti Nur Riska S IVB 
4 Naila Vivia IVB 
5 Dava Intan Nur Aini IVB 
6 Fikra Shofiya VA 
7 Putri Aisya VA 
8 Dea Amelia VA 
9 Titik Ulil Hidayati VA 
10 Mar’atus Sholihah Al Mutamazziza VA 
11 Lutvia Nur Silvi VB 
12 Eka Laila VB 
13 Rizka Nur Silvi VB 
14 Amanda Ulia Putri VA 
15 Azzana Rahma Fanela  VB 
16 Nina Nur Aini  VI 
17 Syifa  Mevlana Restu VI 
18 Mutiara Rahma Trisnawati VI 
19 Fatimah Az Zahro VI 
20 M. Haikal  VI 
21 Muhammad Badarudin VI 
22 Yudha Kustianto VI 
23 Iqbal Wahyu Maulana VI 
24 Afrizan Dedi Mariyanto  VI 
 
 
 
 
Kelas  : Tahfidz IV 
Pengampu : Abdullah Nasihin S. Ag 
No Nama AsalKelas 
1 Wulan Khoirunnisa IVA 
2 Siti fatimah Nur Azizah IVA 
3 Anisa Nur Wulandari IVA 
4 Vivia Nur Vionita IVA 
5 Anisa Nur Wulandari IVA 
6 Devina Eka Sari IVB 
7 Fanisa Safitri Nur R  IVB 
8 M. Ainur Rofiq IVB 
9 Dafiq Pramadana Jesha  IVB 
10 Ali Sidqi fariski  IVB 
11 Andre Setyawan VA 
12 M. Dicky Hariyanto VA 
13 Nur Afifah Ramadani VA 
14 Ilham Shohibul Fikri Al Kholis VA 
15 Umar Abdul Hadi VB 
16 Shidiq Nur Rahman VB 
17 Syafira Nur Riski VB 
18 Nur Puji Setya Ningrum  VB 
19 Nurul Khofifah  VA 
20 Aida syafira VA 
21 Aisyah Putri VI 
22 Meiva Chasana VI 
23 Ahmad Nuryanto VI 
24 Anisa Muslihah VI 
25 Syifa khoirunnisa VI 
26 Aditya Nugroho VI 
27 M. Faix Pratama VI 
28 Husna Maulida VI 
 
Daftar Materi pembelajaran Tahfidz MI Roudlotuzzahidin  
Tegalarum Tahun Ajaran 2016/2017 
 
Nama Kelas  : Ula atau Awal  
Pembimbing  : Siti Aminah 
semester Hafalan Surat 
1 Al Lahab 
An Nasr  
Al Kafirun 
Al Kautsar 
 
2 Al Ma’un  
Al Quraisy 
Al Fill 
Al Humazah 
 
Nama Kelas  : Ula atau Awal  
Pembimbing  : Fadilatun Ni’mah 
Semester Hafalan Surat 
1 At Takatsur 
Al Qori’ah 
Al ‘Adiyat 
Al Zalzalah 
2 Al Bayyinah 
Al Qodr 
Al Alaq 
 
 
Nama Kelas  : Tahfidz 1 
Pembimbing  : Anny Najia 
Semester Hafalan Surat 
1 At Tiin 
Al Insyiroh 
Ad Dhuha 
Al Lail 
As Syam 
2 Al Balad 
Al Fajr 
Al Ghosiyah 
Al A’la 
At Toriq 
 
 
Nama Kelas  : Tahfidz 2 
Pembimbing  : Indah Diana Nur A 
Semester Hafalan Surat 
1 Al Buruj 
Al Insyiqoq 
Al Muthoffifin 
2 Al Infithor 
At Takwir 
‘Abasa 
 
 
 
 Nama Kelas  : Tahfidz 3 
Pembimbing  : Kartono Mualim 
Semester Hafalan Surat 
1 An Naba’ 
Al Qiyamah 
Yasin 
2 Ar Rahman 
Al Waqi’ah 
Al Jadid 
 
 
 
 
 
Nama Kelas  : Tahfidz 4 
Pembimbing  : Nasihin Abdullah 
semester Hafalan Surat 
1 An Nazi’at 
Al Mudatsir 
At Tahrim 
2 Al Jumu’ah 
At Tahrim 
Al Mulk  
 
 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
